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MOTTO   
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³Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.´1 

Janganlah kita merasa lemah, jangan bersedih atas apa yang 
menimpa kita, percayalah kita diperintahkan oleh allah agar jangan 
lemah dan bersedih hati. Sesungguhnya allah memberikan anugerah 

kepada kita dengan segala kelebihan yang orang lain tidak miliki.  

 

 

 

 

 

 

 

 
          1 Qs Al-Imran [3] : 139 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi dan berfikir kritis melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�,3$�NHODV�9,,�07V�%DLWXO�4XUUD¶�7$�
2022/2023. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Instrument yang digunakan adalah RPP, Lembar Observasi, dan Tes. 
Subyek penelitian siswa kelas VII sejumlah 32 siswa dilakukan dua siklus 
setiap siklusnya diadakan dua pertemuan. Hasil  penelitian awal sebelum 
pelaksanaan tindakan diperoleh data hasil tes berfikir kritis siswa yaitu 
15,62%. Setelah pelaksanaan tindakan dengan model think pair share pada 
proses pembelajaran diperoleh hasil tes berfikir kritis siklus I pertemuan 
kedua persentase ketuntasan siswa 31,25 %. Pada siklus II Pertemuan kedua 
perolehan persentase ketuntasan siswa  sebanyak 87,5%. Disimpulkan 
bahwa pembelajaran sudah meningkat dan hasil tersebut sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 70. Selanjutnya rata-rata 
perolehan aktivitas keterampilan komunikasi siswa siklus I pertemuan 
pertama 42,03, dan pada pertemuan kedua 52,07. Sedangkan rata-rata 
perolehan pada siklus II  pertemuan pertama 89,12 dan pada siklus II 
pertemuan kedua 91,97. pada siklus II tersebut menunjukan bahwa 
ketuntasan siswa secara klaksikal sudah tuntas, sebab peserta didik yang 
PHPSHUROHK� QLODQ� � 70 lebih besar dari ketuntasan klaksikal yang 
dikehendaki yaitu 80%, berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 
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A. Latar Belakang   

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam UU 
No.20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional, tercantum 
SHQJHUWLDQ� SHQGLGLNDQ�� ³SHQGLGLNDQ� DGDODK� XVDKD� VDGDU� GDQ�
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.2  

Tujuan pendidikan itu juga ditanamkan sejak manusia masih 
dalam kandungan, lahir, hingga dewasa yang sesuai dengan 
perkembangan dirinya. Ketika masih kecil pun pendidikan sudah 
dituangkan dalam UU 20 Sisdiknas 2003, yaitu disebutkan bahwa 
pada pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik. tujuan pendidikan juga mengalami perubahan 
menyesuaikan dengan perkembangan manusia. Oleh karena 
pendidikan dialami sejak manusia lahir hingga dewasa, maka tujuan 
SHQGLGLNDQ� MXJD� PHUXSDND� VXDWX� SURVHV�� 3URVHV� ³PHPDQXVLDNDQ�
GLULQ\D�VHEDJDL�PDQXVLD´�PHUXSDNDQ�PDNQD�\DQJ�KDNLNL�GL�GDODP�
pendidikan. Keberhasilan pendidikan merupakDQ� ³FLWDFLWD�

 
����������2�0DVSD�0DNNDZDUX��³3HQWLQJQ\D�3HQGLGLNDQ�%DJL�.HKLGXSDQ�GDQ�3HQGLGLNDQ�
.DUDNWHU�GDODP�'XQLD� 
3HQGLGLNDQ´�-XUQDO�.RQVHSVL��9RO�����1R�����1RYHPEHU�������KOP���� 
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SHQGLGLNDQ�KLGXS�GL�GXQLD´��'DODP�DJDPD�GLWHJDVNDQ�MXJD�EDKZD�
cita-FLWD� ³KLGXS´� PDQXVLD� DGDODK� GL� DNKHUDW��� $NDQ� WHWDSL� WLGDN�
selamanya manusia menuai hasil dari proses yang diupayakan 
tersebut. Oleh karena itu, kadang proses itu berhasil atau kadang pun 
WLGDN��-DGL�GHQJDQ�GHPLNLDQ�GDSDW�GLNDWDNDQ�EDKZD�³NHEHUKDVLODQ´�
dari proses pendidikan secara makro tersebut merupakan tujuan. 3  

Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yaitu 
peserta didik yang pasif tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 
sehingga ketika dimintai argumentasinya dalam proses diskusi sikap 
yang ditunjukkan antara lain adalah kurang percaya diri karena 
merasa khawatir argumentasinya keliru, bersikap masa bodoh 
karena sudah ada temannya yang menjawab pertanyaan, hingga pada 
akhirnya peserta didik benar-benar tidak memahami materi sehingga 
membuat hasil belajarnya menjadi rendah. Kondisikondisi seperti ini 
terjadi dikarenakan kurangnya komunikasi yang terjalin dengan baik 
antara guru dengan peserta didik, atau diantara sesama peserta 
didik.4 Selain itu permasalahan yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran yaitu penekanan berlebihan pada pengujian standar 
dan pembelajaran hafalan di sekolah. Peserta didik dilatih untuk 
menghafal pengetahuan, memuntahkannya dalam ujian, lalu 
melanjutkan ke topik berikutnya tanpa pernah benar-benar 
menghubungkannya. Gaya pendidikan seperti ini mendorong 
peserta didik untuk memuntahkan kembali apa yang telah diajarkan 
daripada berpikir kritis.5 

Observasi awal dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
,3$�\DLWX�,EX�6KROHKDK�6�3G�GL�076�%DLWXO�4XUUD¶�SDGD�WDQJJDO���
Desember 2022. Metode yang sering digunakan oleh guru IPA 
adalah metode konvensional yaitu metode ceramah. menurut guru 

 
����������3� .XQWRUR�� 6RGLT� $�� ������ ³+XEXQJDQ� DQWDUD� EHEHUDSD� )DNWRU� *XUX�� 6WUDWHJL��
,QWUXNVLRQDO��GDQ�+DVLO�%HODMDU�6LVZD�WDPDQ�.DQDN�NDQDN´��'LVHUWDVL�6���)DNXOWDV�3DVFD�
6DUMDQD�,QVWLWXW�.HJXUXDQ�GDQ�,OPX�3HQGLGLNDQ�-DNDUWD��0DUHW������� 
          4 0DUIXDK��³0HQLQJNDWNDQ�.HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL�3HVHUWD�'LGLN�PHODOXL�0RGHO�
Pembelajaran Kooperatif TLSH�-LJVDZ´�-XUnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 26, Nomor 2, 
Desember 2017, hlm. 150  
          5 5R\�0DUWLQ�6LPDPRUD���´�3HQGLGLNDQ�GDQ�3HQWLQJQ\D�%HUILNLU�.ULWLV´���GDODP�
https://www.kompas.id/baca/opini/2023/05/24/pendidikan-dan-pentingnya-berpikir-kritis 
diakses tanggal 27 September 2023, Pukul 03.15  

https://www.kompas.id/baca/opini/2023/05/24/pendidikan-dan-pentingnya-berpikir-kritis
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,3$� GL� 076� %DLWXO� 4XUUD¶�� JXUX� WLGDN� PHQJJXQDNDQ� PRGHO� ODLQ�
karena kurangnya pengetahuan guru tentang model pembelajaran, 
maka guru tidak menggunakan strategi/model pembelajaran lain 
selain ceramah. 6  

Berdasarkan observasi kedua pada tanggal 6 Maret 2023 
yang dilakukan pada proses pembelajaran, di kelas VII MTS Baitul 
4XUUD¶� WHUNDLW� NHWHUDPSLODQ� NRPXQLNDVL� GDQ� EHUILNLU� NULWLV� VLVZD��
Dimana guru saat mengajar didalam kelas menggunakan metode 
pembelajaran ceramah dengan materi sistem organisasi kehidupan 
manusia. selama proses pembelajaran guru menghabiskan waktu 
didepan kelas untuk sekedar menjelaskan materi selama proses 
pembelajaran, hal itu menyebabkan pembelajaran fokus kepada 
guru. Selama proses pembelajaran siswa sibuk sendiri, selama 
proses pembelajaran dan siswa tidak memperhatikan apa yang 
dijelaskan guru. Selain itu siswa tidak memilki keberanian untuk 
menjawab atau menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru 
atau menanyakan tentang apa yang tidak dipahami dari penjelasan 
guru selama pembelajaran. dengan kata lain tidak semua peserta 
didik aktif untuk berbicara, dan memikirkan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan. pada saat pembelajaran berlangsung 
guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan guru, namun siswa saat menjawab pertanyaan guru nada 
bicara sangat rendah dan ekspresi tegang, dan ada beberapa siswa 
tidak mampu menjawab pertanyaan guru.  7 

Dari permasalahan tersebut peneliti menemukan satu solusi 
yang akan digunakan dalam penelitian yaitu dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share karena sintaks dari metode ini yaitu 
berfikir (Thingking) dimana dengan melatih sejauh mana 
keterampilan siswa dalam berfikir, berpasangan (Pairing) dalam 
sintaks ini melatih siswa untuk bekerjasama dan berdiskusi, dan 
berbagi (sharing) dengan sintaks ini melatih siswa untuk berbicara 
apa yang telah dipikirkan dan di diskusikan. Selain itu kelebihan 

 
          6 Sholihah, Wawancara, Batu Beson Bunsalak, 4 Desember 2022.  
              7 Sholihah, Observasi, Batu Beson Bunsalak, 6 Maret 2023.  
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model pembelajaran kooperatif meningkatkan daya pikir siswa, 
menyediakan waktu berfikir untuk meningkatkan respon siswa, 
siswa menjadi lebih aktif dalam berfikir mengenai mata pelajaran, 
siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama 
diskusi, siswa dapat belajar dari siswa lain, dan setiap siswa dalam 
kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi atau 
menyampaikan idenya.  8 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa secara 
berpasang-pasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik 
melalui tiga tahap yaitu: Think (berfikir), Pair (berpasangan), Share 
(berbagi). Salah satu keutamaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS yaitu dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa 
dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara 
dan mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Dengan demikian, model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat membantu siswa 
berkomunikasi dalam menyampaikan informasi, seperti 
mengungkapkan ide, mengajukan pertanyaan, dan menanggapi 
pertanyaan yang diajuka orang lain.9 Model pembelajaran ini juga 
mampu meningkatkan cara berpikir siswa dan akan melatih peserta 
didik untuk berpikir secara kritis untuk memecahkan permasalahan 
yang diberikan oleh guru. Adanya peningkatan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik juga akan mengingkatkan hasil belajar peserta 
didik.10 

 

 
                8 0DUOLQD��+DMLGLQ��0�,NKVDQ��³3HQJJXQDDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI�
Tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan Diposisi 
0DWHPDWLV�VLVZD�GL�60$�1HJHUL���%LUHXHQ´��������9RO�����1R����+OP���� 

9�0�,NKVDQ��0DUOLQD�GDQ�+DMLGLQ���³3HQJJXQDDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI�
7LSH�7KLQN�3DLU�6KDUH��736��XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�NRPXQLNDVL�GDQ�'LSRVLVL�
0DWHPDWLV�VLVZD�GL�60$�1HJHUL���%LUHXHQ´��������9RO�����1RPRU������+OP����� 
                10 0XILGDWXO� +XVQD� 6LUHJDU�� ³3HPEHODMDUDQ� 7KLQN-Pair-Share (Tps) Dalam 
0HQLQJNDWNDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�'DQ�$NDGHPLN�6LVZD´�-(,'��9RO�����No 1, Februari 2021. 
Hlm 271.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah penelitian 
EHUMXGXO� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� .RRSHUDWLI� 7LSH� Think 
Pair Share (Tps) Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 
'DQ� %HUILNLU� .ULWLV� 6LVZD� .HODV� 9,,� 07V� %DLWXO� 4XUUD¶� 7$�
����������´ 

B. Sasaran Tindakan   

Sasaran tindakan penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
9,,�076� %DLWXO� 4XUUD¶� 7$� ����������� GHQJDQ� MXPODK� VLVZD� ���
orang dimana 19 Perempuan dan 13 Laki-laki. Sedangkan yang 
menjadi objeknya adalah model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share. 

C. Rumusan Masalah   

Berikut adalah rumusan masalah penelitian dengan 
memperhatikan uraian latar belakang sebelumnya:  

1.   Bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
dapat   meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas VII 
076�%DLWXO�4XUUD¶"� 

2.   Bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa kelas VII 
076�%DLWXO�4XUUD¶"� 

D. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
SDGD�VLVZD�NHODV�9,,�076�%DLWXO�4XUUD¶��� 

2. Untuk mengetahui peningkatan berfikir kritis terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada siswa kelas 
9,,�076�%DLWXO�4XUUD¶�� 
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E. Manfaat Dan Hasil Penelitian   

Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak yang termasuk didalamnya. Terkhusus bagi 
peneliti, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalam 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun untuk 
lebih jelasnya akan di paparkan di bawah, sebagai berikut:  
1. Manfaat secara teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan terkait model 
pembelajaran dalam bidang pendidikan, baik bermanfaat untuk 
peneliti, pembaca. Dan penelitian ini mampu untuk dijadikan 
refrensi penelitian selajutnya sehingga dapat memperkuat hasil 
penelitian terdahulu.   

2. Manfaat Secara Praktis   

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
EDJL� 076� %DLWXO� 4XUUD¶� VHEDJDL� LQIRUPDVL� GDQ� SHGRPDQ�
mengenai keterampilan komunikasi dan berfikir kritis . Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi bagi pihak 
VHNRODK� 076� %DLWXO� 4XUUD¶� \DQJ� PHQJNDML� PDVDODK�
keterampilan komunikasi dan berfikir kritis siswa ini dimasa 
yang akan datang.   
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

A.  Telaah Pustaka   

Demi memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan, 
peneliti disini mencoba untuk memberikan informasi terkait 
beberapa karya ilmiah dari peneliti terdahulu sebagai, sehingga 
peneliti dapat memilki bahan untuk membandingkan masalah-
masalah yang diteliti.   

1. Skripsi karya Maiyuliani. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah   Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Tahun 2023 yang 
EHUMXGXO�³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�Think Pair Share Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Muatan 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar 
%DEXVDODP�3HNDQEDUX´��'DODP�LVL�VNULSVL�DWDX�SHQHOLWLDQ�LQL�NDU\D�
Maiyuliani terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya sama-sama menggunakan model pembelajaran think 
pair share , variabel keterampilan komunikasi dan menggunakan 
metode berupa penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan 
perbedaannya penelitian yang dilakukan Maiyuliani menggunakan 
mata pelajaran IPS dan untuk siswa sekolah dasar kelas V dan 
penelitian yang dilakukan menggunakan mata pelajaran IPA untuk 
siswa MTs kelas VII.11 

2.  Skripsi karya Khairul Hadi, Mahasiswa Jurusan Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
PekaQEDUX� 7DKXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO�

 
          11 0DL\XOLDQL��³Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Muatan Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Babusalam Pekanbaru, (Skripsi, FTK UIN 
Suska Riau, Pekanbaru, 2023), hlm. Vii. 
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Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Kemampuan 
Befikir Kritis Siswa Pada Tema Indahnya Keragaman Negeriku Di 
.HODV� ,9� 6'� ,VODP�7HUSDGX� )DGKLODK� 3HNDQEDUX´��'DODP� VNULSVL�
atau penelitian karya Khairul Aidi terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya, Variabel menggunakan kemampuan 
berfikir krtis dan model pembelajaran think pair share dan 
menggunakan metode berupa penelitian tindakan kelas, sedangkan 
perbedaannya kelas yang digunakan oleh Khairul Aidi yaitu kelas 
IV SD Islam Terpadu dan Tema Pelajaran Indahnya Keragaman 
Negeriku sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan kelas 
VII MTs mata pelajaran IPA.  12 

B.   Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share  

        a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran yang perlu dipahami guru agar 

dapat melaksanakan pembelajaran secara aktif dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapannya 
model pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran 
memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang berbeda-beda.   

0HQXUXW� 6ODYLQ� \DQJ� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³PRGHO�
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 
dimana para siswa bekerja dalam kelompok- kelompok kecil 
untuk membantu satu dengan yang lain atau satu sama lain 
dalam materi pembelajaran. Menurut Sugiyanto 
³SHPEHODMDUDQ� NRRSHUDWLI� �FRRSHUDWLYH� OHDUQLQJ�� DGDODK�
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
EHODMDU´��� 

 
          12 .KDLUXO�$LGL��³Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share untuk 
Meningkatkan Kemampuan Befikir Kritis Siswa Pada Tema Indahnya Keragaman 
Negeriku Di Kelas IV SD Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru, (Skripsi, FTK, UIN 
SUSKA RIAU, Pekanbaru, 2021), hlm. Vii.  



9 
 

Dari definisi menurut beberapa ahli diatas bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah salah satu pembelajaran 
efektif dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil 
untuk saling bekerja sama., berinteraksi, dan bertukar pikiran 
dalam proses belajar. Dalam pembelajaran kooperatif belum 
dikatakan berhasil jika salah seorang teman kelompok belum 
menguasai materi pembelajaran. 

     b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 

Pengertian Think Pair Share (TPS) atau berpikir 
berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif 
yang di reancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Strategi TPS ini berkembang dari penelitian kooperatif dan 
waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman 
dan koleganya di Universitas Maryland yang menyatakan 
bahwa TPS merupakan cara yang efektif untuk membuat 
variasi suasana pola diskusi kelas.13  

Model pembelajaran TPS berarti memberikan waktu 
pada siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan atau 
permasalahan yang akan diberikan oleh guru. Siswa saling 
membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan 
kemampuan yang dimiliki masing±masing. Setelah itu 
dijabarkan atau menjelaskan di ruang kelas. 14  

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa secara berpasang-pasangan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui tiga tahap yaitu: 
Think (berfikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Salah 
satu keutamaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu 
dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa 
dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk 

 
��������������13� 7ULDQWR� ,EQX� %DGDU� $O�7DEDQ\�� 0HQGHVDLQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ�� �-DNDUWD��
3UHQDGDPHGLD�*URXS��������KDO������ 

14�0LIWDKXO�+XGD��&RRSHUDWLYH�/HDUQLQJ�³0HWRGH��7HNQLN��6WUXNWXU�'DQ�0RGHO�
3HQHUDSDQ´��<RJ\DNDUWD���3XVWD3HODMDU���������KDO����� 
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berbicara dan mengutarakan gagasannya sendiri dan 
memotivasi siswa untuk terlibat percakapan dalam kelas.15  

Pembelajaran Think Pair Share adalah salah satu 
model pendidikan Kooperatif yang mengendalikan siswa 
untuk berfikir secara individu, dan kemudian berdiskusi 
dengan kelompoknya. Pembelajaran Kooperatif Merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan sistem 
pengelompokan/Tim kecil, antara Empat sampai Enam Orang 
yang mempunyai perbedaan latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin ras, atau suku16.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share adalah 
salah satu model pembelajaran yang menempatkan siswa 
secara berpasangpasangan dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berfikir secara individu ataupun berkelompok.  

    c.  Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif tipe TPS  
Menurut Arends (dalam Trianto:2010) bahwa pelajaran 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-
ciri, yaitu:  
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajar.  
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  
3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku, jenis kelamin yang beragam.  

 
15� 0DUOLQD�� +DMLGLQ�� 0�,NKVDQ�� 3HQJJXQDDQ�0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� .RRSHUDWLI�

7LSH�7KLQN�3DLU�6KDUH��736��XQWXN�PHQLQJNDWNDQNHPDPSXDQ�NRPXQLNDVL�GDQ�'LSRVLVL�
0DWHPDWLV�VLVZD�GL�60$�1HJHUL���%LUHXHQ��������9RO������1RPRU��� 

16�6DQMD\D��:��6WUDWHJL�3HPEHODMDUDQ�\DQJ�EHURULHQWDVL�VWDQGDU�3URVHV�
3HQGLGLNDQ��������-DNDUWD��.HQFDQD� 
� 
� 
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4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada 
individu.17 

Menurut Agus Suprijono (2010), model Think Pair 
Share memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) "Thingking": guru mengajukan pertanyaan atau 
masalah kepada siswa tentang pelajaran untuk mereka 
selesaikan. Mereka diberi kesempatan untuk memikirkan 
jawabannya.  
2) ³3DLULQJ´, pada tahap ini siswa diminta untuk 
berpasangan. Berikan kesempatan kepada pasangan 
kelompok untuk berdiskusi. Diharapkan bahwa diskusi 
ini akan meningkatkan makna tanggapan yang 
dipertimbangkan secara intersubjektif oleh kelompok.  
3) ³6KDULQJ´ hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap 
pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasangan 
kelompok seeluruh kelas.  

Pendapat Jaurhan (2011), seperti halnya Agus 
Suprijono, juga menyebutkan langkah-langkah Think Pair 
Share sebagai berikut:  

a) Thinking (berpikir). Guru mengajukan pertanyaan 
atau isu yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian 
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut 
secara mandiri untuk beberapa saat.   

b) Pairing (berpasangan). Guru meminta siswa 
berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan 
apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. 
Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat memperoleh 
berbagai jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan 
atau berbagi ide jika suau persoalan khusus telah 
diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit 
untuk berpasangan.   

 
          17 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Prenada 
Media Group, 2010, hlm. 3.  
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c) Sharing (berbagi). Pada tahap akhir, guru meminta 
kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas 
tentang apa yang telah mereka bicarakan Ini efektif 
dilakukan dengan cara bergiliran.   

d.  Tujuan dan Langkah-Langkah Pembelajaran TPS  
Kooperatif tipe think pair share memiliki beberapa 

tujuan. Menurut       beberapa ahli mengemukakan tujuan 
think pair share seperti Trianto (2011) yang mengemukakan 
bahwa : pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah 
usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar 
bersama-sama yang berbeda latar belakangnya. Menurut 
Suprijono (2010), model think pair share memilki tujuan :  

1) Think ³JXUX� PHPEHULNDQ� SHUWDQ\DDQ�� LVX�� DWDXSXQ�
masalah yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh 
VLVZD´�� *XUX� PHPEHULNDQ� NHVHPSDWDQ� DGD� VLVZD� XQWXN�
memikirkan jawabannya.   

2) Pairing ³GLKDUDSNDQ� GLVNXVL� GDSDW� PHPSHUGDODP�
makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui 
LQWHUVXEMHNWLI�GHQJDQ�SDVDQJDQQ\D´�� 

3) Sharing ³GLKDUDSNDQ� WHUMDGL� 7DQ\D� MDZDE� \DQJ�
mendorong pada pengkontruksian pengetahuan secara 
integrative. Peserta didik dapat menentukan struktur dari 
pengetahuan yang dipelajari.  

Adapun langkah pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think 
Pair Share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif 
dan waktu tunggu. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau 
diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan 
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kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan 
dalam Think Pair Share dapat memberi siswa waktu 
berpikir, untuk merespons dan saling membantu. Guru 
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau 
siswa membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. 
Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan 
lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru 
memilih menggunakan Think Pair Share untuk 
membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan. 

Ada 3 tahap pembelajaran TPS yang harus 
dilakukan oleh guru think (berpikir), pair (berpasangan), 
dan share (berbagi). Guru mem berikan batasan waku agar 
siswa dapat belajar berfikir dan bertindak secara cepat dan 
tepat. Guru menggunakan langkah-langkah fase berikut:   

Langkah 1 : Berpikir (Think) Pada tahap Think, 
siswa diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai 
pertanyaan atau masalah yang diajukan.   

Langkah 2 : Berpasangan (Pairing) Pada tahap ini 
guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan 
teman disampingnya, misalnya teman sebangkunya.   

Langkah 3 : Berbagi (Sharing) Pada tahap ini setiap 
pasangan atau kelompok kemudian berbagi hasil 
pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan pasangan atau 
kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu 
kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah-
langkah sebelumnya, dalam artian bahwa langkah ini 
menolong agar semua kelompok berakhir titik yang sama 
yaitu jawaban yang paling benar. 18  

 

 
18� 7ULDQWR�� 0HQGHVDLQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� ,QRYDWLI�3URJUHVLI�� ������ -DNDUWD��

.HQFDQD�3UHQDGD�0HGLD�*URXS�3UHPLXP� 
� 
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Siswa berbagi pengetahuan yang diperoleh dari 
hasil diskusi di depan kelas. Pada kesempatan ini pula, guru 
dalam meluruskan dan mengoreksi mampu memberikan 
penguatan jawaban di akhir pembelajaran. Sebelum guru 
menerapkan ketiga tahap di atas, guru terlebih dahulu 
memberikan penjelasan materi yang akan dibahas oleh 
siswa baik secara individu maupun berpasangan. Jika hal 
ini tidak dilaksanakan, kemungkinan akan membuat siswa 
kebingungan mengenai materi yang hendak di bahas. 
Berikut adalah langkah ± langkahnya:   

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi 
yang ingin di capai.   

2) Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang telah dijelas kanoleh 
guru, untuk kemudian dipikirkan pemecahannya 
secara individu.  

3) Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing ± masing. 
Dalam langkah ini siswa harus mencari titik temu 
dari pemikiran masing ± masing.  

4) Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama 
pasangan di depan kelas.   

5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan 
pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum di ungkapkan oleh 
siswa.   

6) Guru memberi kesimpulan  

7) Penutup.19  

 

 
19�6X\DQWR��3HPEHODMDUDQ�,QRYDWLI��������6LGRDUMR��0DVPHGLD�%XDQD�3XVWDND� 
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e. Sintaks atau langkah Pembelajaran   
Menurut Trianto Langkah-Langkah Pembelajaran 

Meenggunakan TPS Sebagai Berikut:  

1) Berpikir (Thingking)  

Berfikir (Think) Guru memberi pertanyaan 
atau masalah yang terkait dengan pelajaran yang 
akan dibahas. Setelah itu, guru meminta peserta didik 
untuk berpikir secara mandiri tentang pertanyaan 
dari guru. 

2) Berpasangan (Pairing)  

Guru meminta peserta didik untuk 
berpasangan dengan kelompok yang sudah dibentuk 
dan mendiskusikan hasil dari mereka berpikir 
mandiri. Guru memberi waktu kepada peserta didik 
untuk menyatukan jawaban mereka sehingga dapat 
memperoleh gabungan dari gagasan mereka.  

3) Berbagi (Sharing)  

Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil 
kerjanya kepada seluruh temannya. Guru juga 
berkeliling kelas untuk mendampingi peserta didik 
lainnya jika mereka kurang paham. 

Sedangkan Menurut Suyanto Langkah dalam 
Model Pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai 
berikut :  

a) Guru Menyampaikan Materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai  

b) Siswa diminta untuk berfikir tentang 
materi/permasalahan yang disampaikan guru  
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c) Siswa diminta berpasangan dengan teman 
sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran 
masing-masing  

d) Guru mempimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya.  

e) Berawal dari kegiatan tersebut guru 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum 
diungkapkan oleh siswa.  

f) Guru memberikan kesimpulan   

g) Penutup  

f. Kelebihan dan Kekurangan   

Dalam setiap stategi, metode, maupun model 
pembelajaran, tidak akan ada sesuatu hal yang sempurna 
dan dapat digunakan dalam setiap pembelajaran. Setiap 
jenis pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangannya.  

1) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share antara lain:  

a) Meningkatkan daya pikir siswa.  

b) Menyediakan waktu berpikir untuk 
meningkatkan kualitas respons siswa.   

c) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir 
mengenai konsep dalam mata pelajaran.   

d) Siswa lebih memahami tentang konsep topik 
pelajaran selama diskusi.  

e) Siswa dapat belajar dari siswa lain.  

f) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai 
kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan 
idenya.  

 
 



17 
 

2) Kekurangan  

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu 
dimonitor.   

b) Lebih sedikit ide yang muncul.   

c) Jika jumlah siswa sangat besar maka guru akan 
mengalami kesulitan dalam  membimbing siswa 
yang membutuhkan perhatian lebih.  

d)  Lebih banyak waktu yang di perlukan untuk 
presentasikaren kelompok yang banyak  

(e) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah20  

2.  Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan ketika 
ditemukan adanya suatu permasalahan dalam pembelajaran   
di dalam kelas. Menurut Ebbutt dalam (Wiriaatmadja, 2006) 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah kajian sistematik dari 
upaya perbaikan dalam pelaksanaan praktek pendidikan oleh 
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan 
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 
hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Dari tindakan tersebut 
dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan 
sebagai upaya perbaikan praktek pendidikan didalam kelas 
yang didasari oleh hasil refleksi terhadap pembelajaran. 12  

 
 
 
 

 
20�.DVLPPXGLQ�3HQJJXQDDQ�0RGHO�3HQJDMDUDQ�.RRSHUDWLI�7LSH�7KLN�3DLU�6KDUH�

�736��8QWXN� 
0HQLQJNDWNDQ�$NWLILWDV�GDQ�+DVLO�%HODMDU�)LVLND�3HVHUWD�'LGLN�.HODV�;,�,3$���60$�
1HJHUL���0DNDVDU���-XQDO�3HQGLGLNDQ�)LVLND�8QLYHUVLWDV�0XKDPPDGL\DK�0DNDVDU�9RO�
���������KDO����� 
� 
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b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas   

Penelitian tindakan kelas merupakan kebutuhan bagi 
seorang guru, dimana PTK berguna untuk meningkatkan 
profesionalitas seorang guru. Manfaat PTK bagi guru 
sebagaimana berikut :   

1). PTK sangat kondusif untuk membuat guru 
menjadi peka tanggap terhadap dinamika pembelajaran di 
kelasnya. Dia menjadi reflektif dan kritis terhadap apa yang 
dia dan muridnya lakukan. Daya reflektif dan kritis akan 
membawa perubahan baik pada guru itu sendiri maupun pada 
muridnya.  

2). PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga 
menjadi profesional. Guru tidak lagi sebagai seorang praktis, 
yang sudah merasa puas terhadap apa yang dikerjakan 
selama bertahun-tahun tanpa ada upaya perbaikan dan 
inovasi, namun juga sebagai peneniliti dibidangnya.   

3). Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dalam 
PTK, guru mampu memperbaiki proses pembelajaran 
melalui suatu kajian yang dalam, terhadap apa yang terhadap 
apa yang terjadi di kelasnya. Tindakan yang dilakukan guru 
semata-mata didasarkan pada masalah aktual dan faktual 
yang berkembang dikelasnya.   

4). Pelaksanaan PTK tidak menggangu tugas pokok 
seorang guru karena dia tidak perlu meninggalkan kelasnya. 
PTK merupakan suatu kegiatan penelitian yang terintegrasi 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran.   

5). Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif 
karena selalu dituntut untuk melakukan upaya-upaya inovasi 
sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik 
pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya.     
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Penerapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran 
memiliki tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan 
kualitas praktek pembelajaran secara berkesinambungan 
sehingga meningkatan mutu hasil instruksional; 
mengembangkan keterampilan guru meningkatkan relevansi 
meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta 
menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru.   

Menurut Suharsimi, (2008)  PTK 
dilakukan untuk :  

a)   Meningkatkan kualitas guru  

b) Memperbaiki kualitas proses pembelajaran   

c) Pengembangan ketrampilan guru yang bertolak 
dari kebutuhan dalam memecahkan problem 
yang dihadapi di kelas  

d) Menumbuhkan budaya meneliti dikalangan guru 
yang disertai mekanisme koreksi diri dari guru 
(built in self-correcting mechanism) untuk 
meningkatkan profesionalisme guru.   

c. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas   

Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan penelitian pada umumnya. Adapun ciri 
khas penelitian tindakan kelas adalah :   

1. Munculnya kesadaran pada diri guru bahwa praktik 
pembelajaran yang dilakukan selama ini terjadi masalah 
dan perlu diselesaikan.   

2. Dilakukan melalui refleksi diri. Dimana guru melakukan 
refleksi terhadap proses belajar mengajarnya sendiri.  

3. Penelitian dilakukan di dalam kelas, sehingga penelitian 
fokus pada kegiatan pembelajaran berupa prilaku guru 
dan siswa dalam melakukan interaksi.   
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4. Memiliki tujuan untuk memperbaiki pembelajaran. 21  

3.  Keterampilan Komunikasi  

Keterampilan adalah kemampuan manusia dalam 
menggunakan pikiran, ide serta kreatifitas, mengubah atau 
membuat sesuatu menjadi nilai lebih sehingga sesuatu 
tersebut memiliki nilai yang lebih bermakna. Menurut 
Rebber (1998), keterampilan adalah kemampuan melakukan 
pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi 
secara mulus dan sesuai keadaan untuk mencapai hasil 
tertentu. Seorang guru yang dianggap terampil apabila guru 
dapat mendayagunakan siswa secara tepat, sehingga bisa 
terwujud perilaku belajar yang efektif pada siswa. 22 

Komunikasi atau communication berasal dari bahasa 
Latin, yaitu communication yang berarti pemberitahuan atau 
pertukaran. Kata sifatnya communis yang bermakna umum 
atau bersama-sama. Para ahli mendefinisikan komunikasi 
menurut sudut pandang mereka masingmasing. Ross (1983) 
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses menyortir, 
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, 
sehingga membantu penggemar membangkitkan makna atau 
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang 
dimaksudkan oleh sang komunikator. Sedangkan Bernard 
Barelson dan Gary Steiner (1964), mendefinisikan 
komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, 
keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-
simbol, katakata, gambar, grafik, dan sebagainya.23  

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami 
bahwa Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari 
seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) 

 
��������������21�0X¶DOLPLQ��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV�7HRUL�'DQ�3UDNWLN��������3DVXUXDQ� 

22�7RKLULQ��3VLNRORJL�3HPEHODMDUDQ�3HQGLGLNDQ�$JDPD�,VODP��37�5DMD�JUDILQGR�
3HUVDGD��-DNDUWD��������KDO�� 

23�%DQGXQJ��$OIDEHWD��$GPLQLVWUDVL�3HQGLGLNDQ��(QJNRVZDUD�GDQ�$DQ�.RPDULDK��
������KDO����� 
� 
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ataupun tidak langsung (melalui media). Komunikasi juga 
diartikan sebagai cara berbagi ide-ide dan memperjelas 
pemahaman. Proses komunikasi akan terjadi interaksi dalam 
pembelajaran. Guru perlu merancang pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya interaksi positif sehingga siswa 
dapat berkomunikasi dengan baik. Guru dapat memberikan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan pemicu bagi tumbuhnya 
kemauan dan kemampuan berkomunikasi siswa.24  

a) Komponen dalam Komunikasi     

  Dalam komunikasi terdapat 5 komponen yang 
terlibat dan harus agar   proses komunikasi berjalan dengan 
baik. Adapun kelima komponen tersebut yaitu :  

1) Komunikator, adalah orang yang menyampaikan pesan 
kepada orang lain;   

2) Komunikan, adalah orang yang menerima pesan dari 
orang lain   

3) Pesan, adalah sesuatu yang disampaikan dapat berupa 
informasi, perasaan, instruksi, dan lain-lain.   

4) Media, adalah bentuk atau cara pesan itu disampaikan, 
media dapat berupa lisan, tertulis, film dan bentuk 
lainnya  

5) Efek, perubahan yang terjadi pada komunikan sesuai 
dengan harapan komunikator.17  

  Keterampilan berkomunikasi siswa sangat berperan 
dalam pembelajaran IPA karena dapat mengubah situasi 
pembelajaran kearah yang lebih baik dengan muncul 
interaksi sosialnya antara siswa dengan siswa maupun 
siswa dengan guru. Keterampilan berkomunikasi siswa 
harus dirangsang dengan pembelajaran yang mampu 
menggali kemampuan siswa yang dimilikinya.  

 

 
24�6LWL�.KDXODK��8��/RF�&LW� 
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b) Indikator keterampilan komunikasi   

Pendapat dari Hafied Cangara di dalam keterampilan 
berkomunikasi terdapat dua macam kode yaitu:   

1) Kode Verbal   

Kode verbal menggunakan bahasa, bahasa 
merupakan seperangkat kata yang telah disusun secara 
terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mempunyai arti. Bahasa dalam menciptakan komunikasi 
yang efektif, mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk 
mengetahui sikap dan perilaku, untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai nilai budaya, serta 
menyusun sebuah ide yang sistematis Keterampilan 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan siswa yang 
dapat mempresentasikan apa yang telah dipelajari.18 
Adapun yang menjadi indikator komunikasi lisan dan 
tulisan adalah sebagai berikut.   

a) Indikator keterampilan komunikasi secara lisan  

Keterampilan atau berkomunikasi lisan merupakan 
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi melalui 
berbicara dan umpan balik yang dapat diberikan secara 
langsung. keterampilan berkomunikasi lisan meliputi 
kemampuan dalam wawancara kerja, seminar, local 
karya, publicspeaking, pidato formal dan presentasi. 
Keterampilan komunikasi lisan juga dapat diartikan, 
sebagai keterampilan untuk menyampaikan temuan yang 
didapat dalam diskusi. Berikut ini adalah indikator 
keterampilan komunikasi Lisan:  

(1) Mampu mengeluarkan pendapat dan 
mendengarkan pendapat orang lain.   

(2) Menguasia materi yang akan dijadikan bahan 
persentasi.   

(3) Menyajikan hasil laporan secara sistematis dan 
jelas.   
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b) Indikator komunikasi tertulis  

 Keterampilan komunikasi tulisan merupakan 
keterampilan siswa dalam membuat pesan-pesan secara 
tertulis dalam berbagai macam bentuk kegiatan seperti 
memo surat proposal dan laporan. Keterampilan ini 
tidak bisa berkaitan dengan kemahiran seseorang 
menyusun dan menuliskan simbol-simbol tertulis, juga 
mengungkapkan pendapat, sikap, dan perasaannya 
secara jelas dan sistematis sehingga dapat dipahami oleh 
orang yang menerimanya.25  
Berikut ini adalah indikator keterampilan komunikasi 

tertulis: 

(1) Kelengkapan hasil laporan diskusi  
(2) Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk 

tulisan  
(3) Laporan disusun secara sistematis dan 

jelas26  

2) Kode Nonverbal   

Kode nonverbal ialah bahasa isyarat atau bahasa 
diam, yang mempunyai beberapa fungsi, yaitu 
meyakinkan sesuatu yang diucapkan, menunjukkan 
perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan 
kata-kata, menunjukkan jati diri, dan menambah atau 
melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum 
sempurna.27  

 

 
��������������25�'MRNR�3XUZDQWR��,OPX�.RPXQLNDVL��-DNDUWD��37�5DMD�*UDILQGR��������KDO����� 
��������������26�)HQL�2NWDYLDQL��7RSLN�+LGD\DW��3URILO�.HWHUDPSLODQ�%HUNRPXQLNDVL�6LVZD�
60$�GDODP�3HPEHODMDUDQ�.ODVLILNDVL�$UWKURSRGD��0HQJJXQDNDQ�0HWRGH�)HQHWLN��-XUQDO�
3HQJDMDUDQ�0,3$��9RO������1R�����%DQGXQJ��83,��������KDO������� 
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3) Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi)  

Komunikasi interpersonal merupakan 
komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal 
atau nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya 
komunikasi interpersonal selalu mencakup dua unsur 
pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi pesan dikatakan 
verbal ataupun nonverbal. Dua unsur tersebut sebaiknya 
diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan 
situasi, kondisi dan keadaan sipenerima pesan.   

Menurut Deddy Muliana dan Ganiem, 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
verbal maupun non verbal.   

Adapun beberapa indikator keterampilan 
berkomunikasi interpersonal siswa antara lain sebagai 
berikut:   

a) Keterampilan menjaga sopan santun   
b) Cepat tanggap   
c) Perhatian dan kepedulian28  

4. Berfikir Kritis   

    a. Pengertian Berfikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang 
dalam mengamati suatu masalah secara keseluruhan kemudian 
menafsirkan, dan menganalisis, terhadap informasi yang 
diterima. Diperiksa kebenarannya dengan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya sehingga seorang tersebut mampu 
memberikan kesimpulan terhadap informasi tersebut titik 
dengan alasan yang tepat di mana hasil proses ini digunakan 

 
28�.DPDUUX]DPDQ��$QDOLVLV�.HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL�,QWHUSHUVRQDO�6LVZD��

-XUQDO�.RQVHOLQJ� 
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sebagai dasar saat mengambil tindakan dalam pemecahan 
masalah.  

Keterampilan Berfikir Kritis menurut Glaser adalah 
"Suatu sikap maupun berpikir secara mendalam tentang 
masalah-masalah dan hal yang berada dalam jangkauan 
pengalaman seseorang, pengetahuan tentang metode-metode 
pemeriksaan dan penalaran yang logis dan semacam suatu 
keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.".29   

Menurut Browne dan Keeley (dalam Johnson, 2011) 
bahwa: berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi membidik 
baik berpikir kritis maupun berpikir kreatif. Kemampuan 
berpikir dengan jelas dan imajinatif, menilai bukti, bermain 
logika, dan mencari alternatif imajinatif dari ide-ide 
konvensional, memberi anak-anak muda sebuah rute yang 
jelas di tengah carut-marut pemikiran pada jaman teknologi 
saat ini. 24  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berfikir kritis adalah  
kemampuan seseorang dalam memahami semua masalah, 
yang kemudian dianalisis serta dicari kebenarannya kemudian 
diselesaikan.  

b.  Indikator Keterampilan Berfikir Kritis   

(Glazer 2001) berfikir kritis dalam matematika merupakan 
kemampuan dan disposisi untuk menggabungkan pengetahuan, 
penalaran matematika, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, 
membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematis secara efektif. 
Indikator dari keterampilan berfikir kritis ada lima perlakuan yang 
sistematis, yaitu:  

 

 
29�$SUL]D�%HUWD��.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�0HODOXL�3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�
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1). Berfikir kritis sebagai keterampilan menganalisis  

2). Berfikir kritis dalam mensitesis   

3). Berfikir kritis dalam mengenal dan menyelesaikan 
masalah  

4). Berfikir kritis dalam menyimpulkan dan mengambil 
keputusan  

5). Keterampilan dalam mengevaluasi dan menilai25  

Menurut (Fisher, 2009) Indikator kemampuan 
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut :   

a) Memfokuskan pertanyaan untuk merangsang peserta 
didik berpikir lebih tinggi terkait permasalahan yang 
ditemukan.   

b) Peserta didik mempertimbangkan sumber atau teori 
yang digunakan apakah sesuai dengan permasalahan 
tersebut atau tidak.  

c) Peserta didik dapat mengidentifikasi isu yang ada 
(memberikan penjelasan penyebab terjadinya suatu 
masalah).  

d) Peserta didik dapat memberikan alternatif-alternatif 
untuk memecahkan masalah  

e) Menjelaskan alternatif pemecahan masalah yang 
dipilih, berdasarkan teori yang relevan.  

f) Peserta didik mampu menjelaskan permasalahan dan 
membuat kesimpulan sederhana.30  

 
 
 

 
����������30�.KDVDQDK�$QLVDXO�%LQWL��,QGDK�'ZL�$\X��.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�
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Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan 
indicator, keterampilan berfikir kritis, maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator keterampilan berfikir kritis 
siswa antara lain:  

(1) Memahami Fokus permasalahan  

(2) Mengajukan Argumen   

(3) Menganalisis argument   

(4) Mencari alternatife untuk menyelesaikan masalah  

(5) Mengevaluasi dan menilai hasil Pengamatan  

(6) Menyimpulkan dan mengambil keputusan  
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BAB III 

0(72'(�3(1(/,7,$1 

A. Setting Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau classroom action research (CAR). Penelitian tindakan kelas 
merupakan pengamatan dan tindakan yang dilakukan terhadap 
peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki 
praktek pembelajaran menjadi lebih efektif. Penelitian tindakan 
kelas ini disusun berdasarkan prosedur penelitian yang meliputi : 
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, evaluasi.31  

Beberapa penjelasan singkat terkait penelitian ini adalah sebagai 
berikut :   

1. Tempat Penelitian   

3HQHOLWLDQ�LQL�GLODNVDQDNDQ�GL�076�%DLWXO�4XUUD¶�%DWX�
Beson Bunsalak desa Jago pada mata pelajaran IPA kelas VII 
Semester genap TA 2022/2023.   

2. Waktu Penelitian   

Waktu penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 23 
mei sampDL����MXQL�GL�07V�%DLWXO�4XUUD¶�7$������������� 

Adapun beberapa alasan peneliti mengambil penelitian di 
07V�%DLWXO�4XUUD¶�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW���� 

a. karena peneliti mengamati cara pembelajaran di MTs Baitul 
4XUUD¶� \DQJ� PDVLK� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� FHUDPDK� \DQJ 
bersifat searah saja yang pembelajaran hanya berfokus pada 
guru saja, sehingga peneliti mencoba dengan menggunakan 
penerapan model TPS Think Pair Share dalam proses 

 
����������31�)ULVND�'ZL�<XVDQWLND��³3HQGDPSLQJDQ�3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV�%DJL�&DORQ�
*XUX�GL�0,�18�7HJDOVDUL´��-XUQDO�3DQMDU��9RO�����1RPRU����������KOP���� 
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pembelajaran, dapat memperbaiki proses keterampilan 
komunikasi dan berfikir kritis siswa dalam proses 
pembelajaran. sehingga demikian, bisa mendapatkan hasil 
yang baik dalam proses mengasah keterampilan komunikasi 
siswa dan berfikir kritis.   

b. 3HQHOLWL�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GL�07V�%DLWXO�4XUUD¶�NDUHQD�
masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam 
berkomunikasi dengan teman sejawatnya ataupun dengan 
guru serta proses berfikir kritis siswa yang masih rendah.   

B. Sasaran Tindakan   

Sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII semester 
genap yang berjumlah 32 siswa dan siswi di MTs BaitXO�4XUUD¶�%DWX�
Beson Desa Jago. Adapun  target yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
GDQ� EHUILNLU� NULWLV� VLVZD� NHODV� 9,,� 07V� %DLWXO� 4XUUD¶� GHQJDQ�
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share SDGD� PDWD� SHODMDUDQ� ,3$� GL� 07V� %DLWXO� 4XUUD¶� 7$�
2022/2023.  

C. Desain PTK   

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kels atau 
Classroom action research. Penelitian ini menggunakan model 
Arikunto yang terdiri dari :    

 

Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2016) 
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D. Rencana Tindakan   

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yaitu : penelitian yang dilaksanakan oleh guru dan peneliti, dan 
penelitian dilakukan di dalam kelas dan dilakukan secara terstruktur 
dalam rangka memecahkan suatu permasalahan melalui serangkaian 
aktivitas dan akhirnya masalah tersebut dapat terpecahkan. 
Penelitian tindakan kelas juga disebut juga penelitian praktik karena 
dilakukan oleh mereka yang mempraktikan sesuatu yaitu: praktik di 
dalam kelas.   

Prosedur (PTK) atau (CAR) biasanya meliputi beberapa 
siklus, sesuai dengan tingkat permasalahan yang akan dipecahkan 
dan kondisi yang akan ditingkatkan biasanya setiap masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan 
tindakanan, Observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya akan 
dijelaskan sebagai berikut:   

1. Siklus I  

a. Perencanaan   

Perencanaan adalah langkah untuk menentukan 
sebuah perbaikan yang berawal dari suatu ide atau gagasan 
dalam perencanaan. Dalam penelitian ini, peneliti berkerja 
sama atau berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPA 
untuk melaksanakan rencana penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share yang telah disusun 
sebelumnya. Adapun yang dilakukan peneliti pada tahap ini 
adalah:  

1) Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) pada mata  pelajaran IPA materi pemanasan global 
yang akan dibahas dan memfokuskan pada model 
pembelajaran yang akan diterapkan.   

2) Menentukan pokok pembahasan yang akan diajarkan 
sesuai dengan TPS   
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3) Menyiapkan lembar aktivitas guru dan aktivitas 
keterampilan komunikasi siswa selama pembelajaran 
sedang berlangsung   

4) Guru menyiapkan jenis alat bantu dalam proses 
pembelajaran sebagaimana yang telah tercantum dalam 
RPP   

5) Menyiapkan lembar tes  

6) Guru membuat perangkat evaluasi  

b. Pelaksanaan Tindakan   

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan 
sebagaimana yang telah dirancang sebelumnya. Tindakan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang 
disesuaikan dengan perencanaan, di mana dalam hal ini guru 
bertindak sebagai pengajar dan peneliti bertindak sebagai 
observer, perancang tindakan dan pengumpulan data.32 pada 
saat proses pembelajaran peneliti mengimplementasikan 
atau menerapkan sesuai scenario yang sudah dibuat.   

Apabila pelaksanaan tindakan kelas yang telah dibuat 
sesuai dengan RPP dan sesuai dengan ketercapaian 
keterampilan siswa dalam menjalankan penerap an model 
pembelajaran think pair share yang telah diterapkan oleh 
guru dan peneliti, maka guru dikatakan telah berhasil 
melaksanakan proses pembelajaran.   

c. Observasi   

Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan pada 
saat melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau classroom action research (CAR). Observasi 
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan secara 

 
����������32�6XKDUVLPL�$ULNXQWR��6XKDUGMRQR��6XSDUGL��3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV���-DNDUWD��37��
%XPL�$NVDUD��������K���� 
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sistematik terhadap suatu gejala atau permasalahan yang 
tampak pada objek penelitian. 33  

Kegiatan ini dilakukan setiap kali pertemuan 
berlangsung, dalam pelaksanaan tindakan dengan 
mengamati kegiatan guru dan aktivitas keterampilan 
komunikasi siswa di kelas. Sedangkan evaluasi dilakukan 
setelah akhir setiap siklus yaitu dengan cara memberikan tes 
soal essai yang dikerjakan secara individual sesuai dengan 
scenario yang telah disusun sebelumnya.   

Observasi dilakukan untuk melihat tindakan yang 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran think 
pair share, yang diamati oleh observer kemudian dicatat 
semua kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam 
lembar pengamatan. Adapun kegiatan yang diamati adalah 
aktivitas guru dan aktivitas keterampilan komunikasi siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.   

d. Refleksi Siklus 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam 2 
siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari empat 
tahapan. Penelitan tindakan kelas dilaksanakan dalam suatu 
proses yang runtut dan terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sebagai 
sebuah upaya untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai tersebut. Jika terdapat masalah dari proses refleksi 
maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus 
berikutnya yang meliputi kegiatan perencanaan ulang, 
tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga 
permasalahan tersebut dapat teratasi.34  

 

 
����������33�)DL]DO�&KDQ��GNN��³7KH�,PSDFW�2I�%XOO\LQJ�2Q�7KH�&RQILGHQVL�2I�(OHPHQWDU\�
6FKRRO�6WXGHQW´��-XUQDO�3HQGDV�0DKDNDP��9RO�����1RPRU����'HVHPEHU�������KOP������ 
����������34�6XKDUVLPL�$ULNXQWR��6XKDUGMRQR��6XSDUGL��2S�&LW��K����� 
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2. Siklus II   

Pada siklus II dilakukan, apabila pembelajaran pada 
siklus I dinilai belum berhasil mencapai ketuntasan belajar dan 
proses belajar mengajar belum selesai dengan apa yang 
diinginkan. Sedangkan pada dasarnya langkah-langkah yang ada 
pada siklus II sama dengan langkah-langkah pada siklus I, hanya 
saja pada siklus II dilakukan perbaikan terhadap kekurangan 
pada siklus I. dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan 
yang ada pada siklus I, kemudian disempurnakan pada siklus II. 
Apabila ada peningkatan keterampilan komunikasi dan berfikir 
kritis siswa maka penelitian dikatakan berhasil dan tidak perlu 
lanjut lagi ke siklus yang lain.   

E.  Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya   

Dalam penelitian di perlukan alat pengumpulan data atau 
instrument penelitian untuk memperoleh suatu data. Instrument 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah di olah. 35  

Berdasarkan penjelasan diatas, instrument adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan 
mengumpulkan data keberhasilan suatu penerapan di dalam proses 
pembelajaran. adapun instrument yang digunakan dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada penelitian 
ini diantaranya sebagai berikut :   

  1.  Lembar Observasi   

     Instrument lembar observasi dalam penelitian tindakan 
kelas (PTK) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

 
����������35�(PD�1XU]DLQXO�+DNLPDK��³3HQJDUXK�.HVDGDUDQ�0HUHN��3HUVHSVL�.XDOLWDV��
$VRVLDVL�0HUHN��/R\DOLWDV�0HUHN�7HUKDGDS�.HSXWXVDQ�3HPEHOLDQ�0DNDQDQ�.KDV�'DHUDK�
.HGLUL��7DKX�0HUHN�³322´�3DGD�3HQJXQMXQJ� 
7RNR�3XVDW�2OHK�2OHK�.RWD�.HGLUL´��-XUQDO�1XVDPED��9RO����1RPRU����������KOP���� 
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cara mengadakan pengamatan yang sedang berlangsung.36 
Menurut sutrisno hadi dalam sugiyono bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.37 Observasi 
y ang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 
yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung 
sekaligus melakukan pengamatan. Hal-hal yang akan diamati 
dalam penelitian ini disusun dalam pedoman observasi, dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai observer dan pendidik sebagai 
pengajar. Adapun aktivitas guru dan siswa menjadi acuan dalam 
lembar observasi adalah sebagai berikut:  

a. Data Aktivitas Guru  

Lembar observasi peneliti memuat kegiatan bagi guru yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif think-pair-
share untuk mendemonstrasikan berbagai aspek selama proses 
pembelajaran.   

1) Menyiapkan RPP  

2) Memberikan motivasi kepada peserta didik  

3) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
dengan menggunakan model think pair share 
pada saat pembelajaran berlangsung.   

4) Pemberian umpan balik dalam kegiatan 
pengamatan selama proses pembelajaran   

5) Menutup pembelajaran  
 
 
 

 
����������36�1DQD�6\DRGLK�6XNPDGLQDWD��0HWRGH�3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ���%DQGXQJ���37�5RV\DGD�
.DU\D���������KOP������ 
����������37�,ELG��K������ 
� 
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Berdasarkan apa yang diamati, lembar kegiatan ini 
berbentuk checklist pada kolom yang tersedia:  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�GHVFULSWRU 3HODNVDQDDQ  6NRU 

���� .HPDPSXDQ�JXUX�GDODP�PHPEHULNDQ�DSHUVHSVL�� <D�� 7LGDN�� �� �� �� 
D�� 0HPEDQJNLWNDQ� PLQDW� GDQ�

NHLQJLQWDKXDQ�VLVZD� 
� � � � � 

E�� 0HQJDMXNDQ� SHUWDQ\DDQ� WHQWDQJ�
SURVHV� DFWXDO� WHQWDQJ� NHKLGXSDQ�
VHKDUL�KDUL� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ�
WRSLF� 

� � � � � 

F��0HQJDLWNDQ� WRSLF� \DQJ� GLEDKDV� GHQJDQ�
NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL� 

� � � � � 

��� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL� � � � � � 
 D�� 0HQJXDVDL� EDKDQ� SHODMDUDQ� \DQJ�

GLVDPSDLNDQ�� 
� � � � � 

E��0HQ\DPSDLDNQ�PDWHUL�GHQJDQ�PHGLD�DWDX�
VXPEHU�EHODMDU� 

� � � � � 

F�� 7HUDPSLO� GDODP� PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�VXPEHU�EHODMDU� 

� � � � � 

  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�'HVFULSWRU 3HODNVDQDDQ 6NRU 
� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQJJXQDNDQ�NRRSHUDWLI�

WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH�VHEDJDL�PRGHO�
SHPEHODMDUDQ� 

<D 7LGD
N 

� � � 

D� 0HQMHODVNDQ�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�
WKLQN�SDLU�VKDUH� 

     

E� 0HQMHODVNDQ�PDWHUL�GDQ�NRPSHWHQVL�
\DQJ�LQJLQ�GLFDSDL� 

     

F� 0HPEHULNDQ�PDVDODK�GDQ�GLNHUMDNDQ�
VHFDUD�LQGLYLGX� 

     

G� 0HPEHQWXN�VLVZD�PHQMDGL���DWDX���
NHORPSRN�NHPXGLDQ�EHUSDVDQJDQ�
GHQJDQ�NHORPSRN�PDVLQJ�PDVLQJ 

     

H� 0HQJDUDKNDQ�VLVZD�NHGDODP�
NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ�
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NHPXGLDQ�KDVLO�SHQJDPDWDQ�GDQ�
MDZDEDQ�GDUL�PDVDODK�\DQJ�GLEHULNDQ 

�� 3HQJXDVDDQ�NHODV�      
D� 0HQJDNWLINDQ�VLVZD�GDODP�NHJLDWDQ�

EHODMDU 
     

E� 0DPSX�PHQFLSWDNDQ�VXDVDQD�EHODMDU�
\DQJ�NRQGXVLI 

     

F� 0HQMDGL�SHQHQJDK�ELOD�WHUMDGL�
SHUGHEDWDQ� 

     

��� .HPDPSXDQ�PHQXWXS�SHODMDUDQ�      
D� 0HPEHULNDQ�SHQJXDWDQ�PDWHUL      
E� 0HQJLQIRUPDVLNDQ�NHJLDWDQ�EHODMDU�

PHQJDMDU�SDGD�SHUWHPXDQ�
VHODQMXWQ\D� 

     

F� 0HQJLQJDWNDQ�VLVZD�XQWXN�EHODMDU�

GDQ�PHQJHUMDNDQ�WXJDV�GHQJDQ�EDLN 

     

 

b. Data Keterampilan Komunikasi   

Adapun indicator perilaku siswa yang diturunkan dari 
konsep pembelajaran IPA model think pair share yang diamati 
selama proses belajar mengajar tertuang dalam RPP setiap 
pertemuannya, sehingga hal yang seharusnya diobservasi 
adalah Keterampilan komunikasi siswa terhadap tindakan 
yang diberikan oleh peneliti dalam RPP.  
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Indikator kemampuan komunikasi tertulis siswa adalah 
sebagai berikut: 38  

 
,QGLNDWRU 'HVNULSWRU 

���.HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL� 

YHUEDO�PHOLSXWL�� 

D� 0HODNXNDQ� GLVNXVL�
GHQJDQ� NHORPSRN�
PDVLQJ�PDVLQJ 

E� 0HPSHUVHQWDVLNDQ�
KDVLO�GLVNXVL� 

F� 0HQJDMXNDQ�
SHUWDQ\DDQ� EDJL�
NHORPSRN� \DQJ� WLGDN�
SHUVHQWDVL� 

G� 0HQDQJJDSL�
SHUWDQ\DDQ 

H� 0HQJJXQDNDQ� WDWD�
EDKDVD�\DQJ�EDLN 

I� 0HPEHULNDQ�
SHQMHODVDQ�VLQJNDW� 

J� -HODV� GDQ� PXGDK�
GLSDKDPL 

K� 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV� 
L� 0HQXOLV�DNKLU�GLVNXVL� 

���.HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL� 

1RQ�9HUEDO�PHOLSXWL�� 

D� 0HOLKDW�ODZDQ�ELFDUD� 
E� 0HQXQMXNDQ�HNVSUHVL�

ZDMDK�\DQJ�UDPDK 
F� *HUDNDQ� WDQJDQ�

VHVXDL� GHQJDQ� NDWD�
NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ�� 

 
����������38� ,QGDK� -XZLWD� 6DUL�� GNN� GDODP�� ³3HQLQJNDWDQ� .HFDNDSDQ� .RPXQLNDVL� 6LVZD�
0HQJJXQDNDQ� 3HPEHODMDUDQ� %LOLQJXDO� 3UHYLHZ� 5HYLHZ� 'HQJDQ� 6HWWLQJ� -LJVDZ� 3DGD�
.RQVHS�3HQJHORODDQ�/LQJNXQJDQ´��GLPXDW�GDODP�-XUQDO�3HQHOLWLDQ�GDQ�3HPEHODMDUDQ�,3$��
9RO�����1R�����'HVHPEHU�������KOP������� 
� 
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Tabel 3.3 Rubrik Penilaian lembar observasi keterampilan komunikasi: 

1R ,QGLNDWRU 6NRU .ULWHULD�SHQLODLDQ 
��  6XDUD�WHUGHQJDU�

MHODV 
x � 
x � 
x � 
x � 

 
 

D�� 6LVZD� EHUELFDUD�
GHQJDQ� VXDUD� WHUGHQJDU�
MHODV 
E�� � 6LVZD� EHUELFDUD�
GHQJDQ� VXDUD� WHUGHQJDU�
ROHK� ��������� VLVZD�
GLUXDQJDQ 
F�� 6LVZD� EHUELFDUD�
GHQJDQ� VXDUD� WHUGHQJDU�
�������� VLVZD�
GLUXDQJDQ 
G���6LVZD�EHUELFDUD�

GHQJDQ�VXDUD�WHUGHQJDU�
ROHK������VLVZD�

GLUXDQJDQ 
��  0HQJJXQDNDQ�WDWD�

EDKDVD�\DQJ�EDLN 
x � 
x � 
x � 
x � 
 

D�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� EDKDVD� \DQJ�
EDNX�GDQ�VRSDQ 
E��6LVZD�EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� VRSDQ� WHWDSL�
WLGDN� PHQJJXQDNDQ�
EDKDVD� ,QGRQHVLD� \DQJ�
EDNX 
F��6LVZD�EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� VRSDQ� GDQ�
EHUEDKDVD� ,QGRQHVLD�
WHWDSL� GLVHOLQJL� GHQJDQ�
EDKDVD� GDHUDK� PDVLQJ�
PDVLQJ 
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G�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
PHQJJXQDNDQ� EDKDVD�
GDHUDK 

��  (NVSUHVL�ZDMDK�
\DQJ�

PHQ\HQDQJNDQ� 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� HNVSUHVL� ZDMDK�
UDPDK�GDQ�VRSDQ� 
E�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� HNVSUHVL� UDPDK�
WDSL�NDNX 
F�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� HNVSUHVL� ZDMDK�
\DQJ�NDNX 
G�6LVZD� EHUNRPXQLNDVL�
GHQJDQ� HNVSUHVL� ZDMDK�
\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ 

��  0HOLKDW�ODZDQ�
ELFDUD 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� � 6LVZD� PHOLKDW�
ODQJVXQJ� ODZDQ� ELFDUD�
GDQ� SDQGDQJDQ� IRNXV�
NHSDGD�ODZDQ�ELFDUD 
E���6LVZD�PHOLKDW�ODZDQ�
EHUELFDUD� WDSL� WLGDN�
IRNXV� NHSDGD� ODZDQ�
ELFDUD 
F�� 6LVZD�PHOLKDW� ODZDQ�
ELFDUD� VHWHODK� GLWHJXU�
JXUX 
G�� 6LVZD� VDPD� VHNDOL�
WLGDN� PHOLKDW� ODZDQ�
ELFDUD 

��  3HPELFDUDDQ�
GLPHQJHUWL�ODZDQ�

ELFDUD 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6LVZD� PHQMHODVNDQ�
ODQJVXQJ� NH� LQWL�
SHPELFDUDDQ�GDQ�PXGDK�
GLPHQJHUWL 
E�� 6LVZD� PHQMHODVNDQ�
WLGDN� ODQJVXQJ� NH� LQWL�
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SHPELFDUDDQ� WHWDSL�
PXGDK�GLPHQJHUWL 
F�� 6LVZD� PHQMHODVNDQ�
NXUDQJ� VHVXDL� GHQJDQ�
LQWL�SHPELFDUDDQ� 
G�� 6LVZD� PHQMHODVNDQ�
WLGDN� VHVXDL� GHQJDQ�
SHPELFDUDDQ� GDQ� VXOLW�
GLPHQJHUWL 

��  0HODNXNDQ�GLVNXVL�
GHQJDQ�NHORPSRN�
PDVLQJ�PDVLQJ 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
GLVNXVL� GHQJDQ�
NHORPSRN� PDVLQJ�
PDVLQJ� 
E�� � � 6LVZD� WLGDN�
EHUGLVNXVL� KDQ\D�
EHUNHOLDUDQ� NH�
NHORPSRN�ODLQ�� 
F�� 6LVZD� KDQ\D� GXGXN�
GDODP�NHORPSRN�GLVNXVL�
QDPXQ�\DQJ�NHUMD�KDQ\D�
VHEDJLDQ�RUDQJ� 
G�� 6LVZD� WLGDN�
PHODNXNDQ�GLVNXVL�VDPD�
VHNDOL�� KDQ\D� WLGXU� GDQ�
EHUELFDUD� VHVDPD�
DQJJRWDQ\D� 

��  0HPSHUVHQWDVLNDQ�
KDVLO�GLVNXVL 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� � � � 6HPXD� DQJJRWD�
NHORPSRN�DNWLI� 
E�� 6HOXUXK� DQJJRWD�
NHORPSRN� VHODLQ�
PRGHUDWRU� NHEDJLDQ�
XQWXN� EHUELFDUD� GDQ�
PHPSHUVHQWDVLNDQ� KDVLO�
GLVNXVL 
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F��0HODNXNDQ�SHUVHQWDVL�
WDQSD�PHOLKDW�PDWHUL� 
G�� 6LVZD� KDQ\D� GLDP�
VDMD�GLGHSDQ 

��  .HORPSRN�ODLQ�
PHQJDMXNDQ�

SHUWDQ\DDQ�SDGD�
NHORPSRN�\DQJ�

PDMX 

x � 
x � 
x � 
x � 

D��6LVZD�GDUL�NHORPSRN�
ODLQ�$NWLI�EHUWDQ\D� 
E�� 0HQGHQJDUNDQ�
MDZDEDQ� DSD� \DQJ�
GLVDPSDLNDQ�ROHK�RUDQJ�
\DQJ� SHUVHQWDVL��
NHPXGLDQ� PHQ\DQJJDK�
MLND�DGD�NHNXUDQJDQ��� 
F�� $QJJRWD� NHORPSRN�
ODLQ� EHUELFDUD� VDDW� VHVL�
GLVNXVL 
G��7LGDN�DGD�SHUZDNLODQ�
XQWXN� EHUWDQ\D� GDUL�
PDVLQJ�PDVLQJ�
NHORPSRN 

��  .HORPSRN�\DQJ�
SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�
SHUWDQ\DDQ 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6HWLDS� DQJJRWD�
NHORPSRN� DNWLI�
PHQMDZDE�SHUWDQ\DDQ 
E�� +DQ\D� VHEDJLDQ�
DQJJRWD� \DQJ� DNWLI�
PHQMDZDE� SHUWDQ\DDQ�
GDUL�NHORPSRN�ODLQ 
F�� 6DOLQJ� PHQJRSHU�
XQWXN� PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ� 
G��7LGDN�NRPSDN 

���  .HORPSRN�\DQJ�
GLVNXVL�PHQXOLV�
KDVLO�DNKLU�GLVNXVL 

x �� 
x � 
x � 
x � 

D�� $QJJRWD� NHORPSRN�
PHQ\LPSXONDQ� KDVLO�
GLVNXVL�� 
E��+DQ\D�VHEDJLDQ�RUDQJ�
\DQJ� DNWLI�
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PHQ\LPSXONDQ� KDVLO�
GLVNXVL 
F�� $QJJRWD� NHORPSRN�
KDQ\D�PHQHULPD�VHOHVDL�
VDMD�GLVNXVLQ\D 
G��7LGDN�PDX�PHPEDQWX 

���  *HUDNDQ�WDQJDQ�
VHVXDL�GHQJDQ�

XFDSDQ 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� GLWDPEDK�
JHUDNDQ� \DQJ� VHVXDL�
GHQJDQ�XFDSDQ�� 
E�� � 0HODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� GLWDPEDK�
JHUDNDQ� \DQJ� WLGDN�
VHVXDL�GHQJDQ�XFDSDQ 
F��0HODNXNDQ�SHUVHQWDVL�
GLWDPEDK� JHUDNDQ� GDQ�
GHPDP�SDQJJXQJ� 
G�� +DQ\D� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� WDQSD�
WDPEDKDQ�*HUDNDQ 

���  3HPELFDUD�
PHODNXNDQ�

SHQHNDQDQ�VXDUD�
VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�

PDWHUL�GLVNXVL�
DWDXSXQ�PHQMDZDE�

SHUWDQ\DDQ 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� GHQJDQ� VXDUD�
\DQJ� GLWHNDQ� XQWXN�
PHPSHUMHODV�
SHQ\DPSDLDQ�PDWHUL� 
E�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� GHQJDQ�
SHQHNDQDQ�VXDUD�GHQJDQ�
EDKDVD�\DQJ�EHUWHOH�WHOH 
F�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� ELDVD� WDQSD�
DGD�SHQHNDQDQ�� 
G�� 6LVZD� PHODNXNDQ�
SHUVHQWDVL� WDQSD�
SHQHNDQ� GDQ� EDKDVD�
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\DQJ� EHUWHOH�WHOH� GDQ�
VXVDK�GLPHQJHUWL 

���  $QJJRWD�NHORPSRN�
\DQJ�WLGDN�PDMX�
PHPSHUKDWLNDQ�
NHORPSRN�\DQJ�
PDMX�SHUVHQWDVL 

x � 
x � 
x � 
x � 
 

D�� 6HPXD� DQJJRWD�
NHORPSRN�
PHPSHUKDWLNDQ�
NHORPSRN� \DQJ� PDMX�
GDUL�DZDO�KLQJJD�DNKLU 
E�� 6HWLDS� DQJJRWD�
PHQFDWDW� EDJLDQ�EDJLDQ�
SHQWLQJ�VDDW�SHUVHQWDVL 
F�� 6HWLDS� DQJJRWD�
NHORPSRN�VLEXN�VHQGLUL 
G�� 6HWLDS� DQJJRWD�
NHORPSRN� WLGDN�
PHQFDWDW� EDJLDQ�EDJLDQ�
SHQWLQJ�VDDW�SHUVHQWDVL 

���  6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�
WHPDQQ\D�MLND�
EHUELFDUD�VDDW�
RUDQJ�SHUVHQWDVL 

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6LVZD� PHQHJXU�
GHQJDQ� WHJDV� WHPDQQ\D�
MLND�EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�
SHUVHQWDVL� 
E�� 6LVZD� PHQHJXU�
WHPDQQ\D�GHQJDQ�KDOXV 
F�� 6LVZD� PHQJDEDLNDQ�
WHPDQQ\D� \DQJ� UHEXW�
VDDW�RUDQJ�SHUVHQWDVL 
G�� ,NXWDQ�EHUELFDUD�DWDX�
PHPEXDW�NHULEXWDQ�VDDW�
NHORPSRN� ODLQ�
PHODNXNDQ�SHUVHQWDVL 

���  .HORPSRN�\DQJ�
SHUVHQWDVL�

PHQJNRQGXVLINDQ�
VXDVDQD�DJDU�WLGDN�
WHUMDGL�NHULEXWDQ�

x � 
x � 
x � 
x � 

D�� 6DODK� VDWX� DQJJRW�
NHORPSRN� PHQHJXU�
DQJJRWD� NHORPSRN� ODLQ�
GHQJDQ� WHJDV� VXSD\D�
WLGDN�ULEXW 



44 
 

VDDW�SHUVHQWDVL�
EHUODQJVXQJ� 

E�� 6DODK� VDWX� DQJJRWD�
NHORPSRN� PHQHJXU�
GHQJDQ�KDOXV 
F�� .HORPSRN� \DQJ�
SHUVHQWDVL�PHQJDEDLNDQ�
VLVZD� \DQJ� EHUELFDUD�
GDQ�WLGDN�PHQHJXUQ\D 
G�� .HORPSRN� \DQJ�
SHUVHQWDVL�LNXWDQ�ELFDUD 

 

2.  Tes Berfikir Kritis Siswa   

Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan yang diajukan 
kepada satu orang atau sekelompok orang untuk memastikan 
tahap perkembangan atau derajat satu atau lebih aspek 
kesehatan mental orang tersebut. Tes yang digunakan oleh 
spesialis adalah tes tertulis. Tes tertulis adalah jenis ujian di 
mana siswa menuliskan pertanyaan dan jawaban.39 Hasil tes 
digunakan untuk mengumpulkan informasi dan menilai 
seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
akibat mengikuti model pembelajaran kooperatif.  

Soal tes yang disusun peneliti sendiri yang diadaptasi 
GDUL�EXNX�VLVZD�NXULNXOXP������GL�07V�%DLWXO�4XUUD¶�GHQJDQ�
pedoman pada kurikulum dan disetujui oleh guru mata 
pelajaran IPA. Instrumen ini digunakan untuk mengukur 
sejauh mana keterampilan berfikir kritis siswa dalam 
menguasai materi yang telah disampaikan pada siklus I dan 
pada siklus II masing-masing sebanyak 5 soal berupa essai.   

 
����������39�.XQDQGDU��³/DQJNDK�0XGDK�3HQHOLWLDQ�7LQGDNDQ�.HODV�6HEDJDL�3HQJHPEDQJDQ�
3URIHVL�*XUX´���-DNDUWD��37�5DMDZDOL�3HUV���������KOP������� 
� 
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7DEHO�����.LVL�.LVL�,QVWUXPHQ�%HUILNLU�.ULWLV 

3RNRN�
%DKDVDQ 

,QGLNDWRU 1R 

,WHP 

6LNOXV 5DQDK�
NRJQLWLI 

3HPDQD 

VDQ�
*OREDO�� 

0HQJXUDLNDQ� GDPSDN� SHPDQDVDQ�
JOREDO� 

� �� &�� 

0HQJXUDLNDQ� NHEHUDGDDQ� SXODX�
GL� GDHUDK� VDPXGUD� IDVLILN� GDQ�
LQGLD� 

� &�� 

0HPEHULNDQ� DUJXPHQWDVL� WHUKDGDS�
NRQGLVL� SHUXEDKDQ� LNOLP� \DQJ� GDSDW�
PHQLPEXONDQ� 
SHQ\DNLW� 

� &�� 

0HQJDQDOLVLV� SHUDQ� PHQJXUDQJL�
HPLVL�HIHN�UXPDK�NDFD��� 

� &�� 

0HQJDQDOLVLV� SHQ\HEDE� SHPDQDVDQ�
JOREDO�WHUKDGDS�NHSXQDKDQ�VSHVLHV��� 

� &�� 

 

3RNRN�
EDKDVDQ 

,QGLNDWRU 1R�
,WHP 

6LNOXV 5DQDK�
.RJQLWL

I 
3HPDQDV

DQ�
*OREDO 

0HQHODDK� GDPSDN� SHPDQDVDQ�
JOREDO�� 

� � &� 

0HQGHVNULSVLNDQ� GDPSDN� \DQJ�
DNDQ�WHUMDGL�DSDELOD�WLGDN�WHUGDSDW�
JDV�UXPDK�NDFD�GL�DWPRVIHU�%XPL�� 

� &� 

0HQJDQDOLVLV�SHQJJXQDDQ�&)&�GL�
VHOXUXK�GXQLD� 

� &� 

0HQJDQDOLVLV� 8SD\D�
PHQDQJXODQJL�SHPDQDVDQ�JOREDO 

� &� 

0HQ\LPSXONDQ�GDPSDN�SRVLWLI�GDQ�
QHJDWLYH�GDUL�HIHN�UXPDK�NDFD 

� &� 
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Tabel 3.5 Rubrik Penilaian40 

1R 6NRU 

�� 6NRU� ��� MLND� VLVZD�PDPSX�PHQMDZDE� GHQJDQ� MHODV� GDQ� WHSDW� VHVXDL�
GHQJDQ�NDMLDQ�WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�� 
6NRU� ��� MLND� VLVZD� PDPSX� PHQMDZDE� GHQJDQ� MHODV� GDQ� PHQGHNDWL�
NDMLDQ�WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�� 

6NRU����MLND�MDZDEDQ�VLVZD�WLGDN�WHUODOX�MHODV�DWDX�WHSDW�GHQJDQ�NDMLDQ�
WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�� 

6NRU���MLND�MDZDEDQ�VLVZD�WLGDN�VHVXDL�GHQJDQ�NDMLDQ�WHRUL�SDGD�EXNX�
SHPEHODMDUDQ� 
6NRU���MLND�VLVZD�WLGDN�PHQMDZDE�VDODK�VDWX�VRDO�\DQJ�GLEHULNDQ� 

���� 
� 

6LVZD�\DQJ�PDPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ� MHODV�GDQ� WHSDW� VHVXDL�GHQJDQ�
WHODDK�WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�PHQGDSDW�VNRU���� 
6LVZD�\DQJ�PDPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�MHODV�GDQ�VHVXDL�GHQJDQ�WHODDK�
WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�PHQGDSDW�VNRU����� 

6LVZD� \DQJ� PDPSX� PHODNXNDQ� SHQGHNDWDQ� NDMLDQ� WHRUL� SDGD� EXNX�
SHPEHODMDUDQ�PHQGDSDW�VNRU����� 
6LVZD�\DQJ�WDQJJDSDQQ\D�NXUDQJ�MHODV�DWDX�NXUDQJ�WHSDW�GHQJDQ�NDMLDQ�
WHRUL�SDGD�EXNX�SHPEHODMDUDQ�PHQGDSDW�VNRU����� 
6LVZD�\DQJ�WDQJJDSDQQ\D�WLGDN�VHVXDL�GHQJDQ�WHRUL�EHODMDU�PHQGDSDW�
VNRU��� 

������ -LND� VLVZD�PDPSX�PHQDQJJDSL� GHQJDQ� MHODV� GDQ� WHSDW� WHODDK� WHRUL�
\DQJ�DGD�GL�EXNX�SHPEHODMDUDQ��PDND�DNDQ�PHQGDSDW�VNRU���� 

MLND�PHUHND��PDPSX�PHQMHODVNDQ��PHUHND�DNDQ�PHQHULPD�VNRU���� 

MLND� PHUHND� WLGDN� PDPSX� PHQDQJJDSL� GHQJDQ� MHODV� VHVXDL� GHQJDQ�
NDMLDQ�WHRUL�GDODP�EXNX�SHPEHODMDUDQ��PHUHND�DNDQ�PHQGDSDW�VNRU��� 

MLND� WDQJJDSDQ� PHUHND� WLGDN� FXNXS� MHODV� DWDX� DNXUDW�� PHUHND� DNDQ�
PHQGDSDW�VNRU��� 

 
����������40�PDQWLGDN��³)RUPDW�3HQLODLDQ´��GDODP�
KWWS���DPDWLGDN�EORJVRSW�FRP���������IRUPDWSHQLODLDQ�KWPO��GLDNVHV�WDQJJDO����0DUHW�
������SXNXO�������:,7$��� 
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F. Pelaksanaan Tindakan   

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan pertama ini 
dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran IPA yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 mei 2023, sebelum pelaksanaan 
Tindakan guru menyiapkan RPP dan menguasai materi atau bahan 
ajar yang akan dipelajari dan sesuai dengan model pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu Think Pair Share, menyiapkan lembar 
aktivitas guru, aktivitas keterampilan komunikasi siswa untuk 
diobservasi oleh observer apakah terjadi peningkatan, selanjutnya 
menyiapkan lembar tes berfikir kritis siswa. Sebelum pelaksanaan 
tindakann dimulai guru memberikan soal tes kepada siswa, dan 
diberikan waktu untuk menjawab.  Setelah selesai pelaksanaan 
tindakan dimulai dengan pertama guru mengucapkan salam sambil 
mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai 
pembelajaran, setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa dan 
mengecek keadaan kelas, selanjutnya guru mengadakan apersepsi 
untuk membangkitkan semangat belajar siswaa, sambil 
menyampaikan semangat belajar siswa. Menjelaskan tentang model 
think pair share, kemudian guru menjelaskan inti materi yang akan 
dipelajari dan menyampaikan materi yang ingin dicapai. Setelah itu 
guru menunjukan media berupa air gelas plastic yang berisi setengah 
air yang sudah mengalami penguapan akibat ditinggalkan diluar dan 
di dalam ruangan dan siswa mengamati media tersebut, saat 
melakukan pengamatan antusias siswa sangat baik dan senang, 
setelah selesai melakukan pengamatan guru memberikan masalah 
untuk dijawab secara individu, setelah selesai berfikir (thinking) atas 
jawaban soal yang diberikan secara individu, guru membuat 
kelompok menjadi 4 atau 5 untuk berpasangan menyelesaikan tugas 
yang diberikan, didalam kelompok guru mengarahkan siswa 
kedalam kelompok masing-masing kemudian sharing terkait 
masalah yang sudah diberikan. Setelah itu guru melakukan cabut 
undi untuk menentukan siapa kelompok yang maju duluan, saat 
melakukan cabut deg-degan karena takut kelompoknya maju 
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duluan. Setelah cabut undi kelompok yang mendapat nomor undian 
pertama itu yang maju duluan dan melakukan persentasi, kelompok 
yang tidak maju memperhatikan dan bertanya jika ada yang tidak 
dipahami. begitu sampai persentasi selesai. Saat persentasi 
berlangsung, saat kelompok yang persentasi bertanya apakah ada 
yang ingin bertanya, disana siswa tidak ada yang berani untuk 
bertanya, hanya beberapa siswa saja yang bertanya, sampai 
persentasi selesai. guru mengambil alih dan menjelaskan kembali 
terkait dengan topik pelajaran, dan guru bertanya-tanya sesekali 
menunjuk siswa namun siswa ada yang tidak berani dan ada yang 
gugup dalam menjawab pertanyaan guru. Berhubung waktu guru 
mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan 
penghargaan untuk pertemuan hari ini dan memberitahu bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diberikan soal tes. Selanjutnya guru 
membimbing siswa untuk melakukan doa dan mentutup pelajaran.  

Selanjutnya pertemuan kedua siklus I yang dilaksanakan 
pada tanggal 28 mei 2023 pada siklus ini dilaksanakan pemberian 
soal tes untuk mengukur keterampilan berfikir kritis siswa sebelum 
pemberian soal tes, guru mengecek kehadiran siswa, mengajak 
siswa untuk berdoa bersama, setelah selesai guru mengulangi materi 
kemarin dan bertanya kepada siswa untuk meningkatkan ingatan 
(think). Dan memberikan tantangan kepada siswa untuk 
menjelaskan topik pembahasan pada pertemuan pertama, 
berpasangan dengan teman sebangku bagi siswa yang maju akan 
diberikan reward, disana siswa sudah mulai untuk bertanya, dan 
sangat antusias, setelah itu siswa menjelaskan masalah yang telah 
diberikan, berhubung waktu guru langsung memberikan soal test 
untuk dijawab. Setelah selesai menjawab soal kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk mengumpulkan jawaban, dan guru 
langsung menutup pembelajaran karena berhubung waktu. Dan guru 
memberitahu terkait pertemuan selanjutnya.  

Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama dilakukan oleh 
peneliti dan guru mata pelajaran IPA yang dilaksanakan pada 
tanggal 10 Juni 2023, sebelum pelaksanaan Tindakan guru 
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menyiapkan RPP dan menguasai materi atau bahan ajar yang akan 
dipelajari dan sesuai dengan model pembelajaran yang akan 
diterapkan yaitu Think Pair Share, menyiapkan lembar aktivitas 
guru, aktivitas keterampilan komunikasi siswa untuk diobservasi 
oleh observer apakah terjadi peningkatan, menyiapkan lembar tes 
berfikir kritis siswa. Setelah semua sudah dipersiapkan pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan pertama guru mengucapkan salam sambal 
mengajak siswa untuk berdoa Bersama sebelum memulai 
pembelajaran, setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa dan 
mengecek keadaan kelas, selanjutnya guru mengadakan apersepsi 
untuk membangkitkan semangat belajar siswaa, sambil 
menyampaikan semangat belajar siswa. Menjelaskan kembali 
tentang model think pair share, kemudian guru menjelaskan inti 
materi yang akan dipelajari dan menyampaikan materi yang ingin 
dicapai. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan secara 
Individu, dan guru membentuk kelompok menjadi lima kelompok, 
dan guru mengarahkan siswa ke dalam kelompok masing-masing. 
Di dalam kelompok siswa berbagi apa yang mereka jawab. 
Selanjutnya guru melakukan cabut undi untuk menentukan 
kelompok yang maju duluan. Setelah selesai cabut undi, kelompok 
yang mendapat undian pertama itu yang persentasi terlebih dahulu, 
dan siswa yang tidak persentasi memperhatikan dan mengajukan 
pertanyaan, Begitu sampai kelompok selanjutnya selesai persentasi. 
Pada siklus II ini, siswa tidak lagi takut untuk persentase, berbicara 
dan tidak takut untuk bertanya walaupun salah. Setelah semua siswa 
selesai persentasi guru mengambil alih kemudian menjelaskan 
kembali materi yang dipelajari dan menanyakan kepada siswa 
apakah sudah mengerti atau tidak dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Selanjutnya guru memberikan 
apresiasi pertemuan hari ini, dan guru mengingatkan kembali untuk 
pertemuan yang akan datang akan diberikan soal latihan, kemudian 
guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan menutup pertemuan.  
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Selanjutnya siklus II pertemuan kedua, yang dilaksanakan 
pada tanggal 11 juni 2023, seperti biasa guru mempersiapkan materi 
bahan ajar, RPP, dan lembar observasi dan soal evaluasi. Setelah 
semua sudah dipersiapkan pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
pertama guru mengucapkan salam sambal mengajak siswa untuk 
berdoa Bersama sebelum memulai pembelajaran, setelah itu guru 
memeriksa kehadiran siswa dan mengecek keadaan kelas, 
selanjutnya guru mengadakan apersepsi untuk membangkitkan 
semangat belajar siswaa, sambil menyampaikan semangat belajar 
siswa. Selanjutnya guru memberikan tantangan kepada siswa untuk 
menjelaskan materi pada pertemuan pertama siklus II kemarin, dan 
berpasangan dengan teman sebangku, bagi siswa yang bisa maka 
akan diberikan reward, selanjutnya beberapa pasangan maju 
kedepan untuk menjelaskan tentang materi kemarin. Namun 
berhubung waktu, guru langsung memberikan soal evaluasi kepada 
siswa, dan memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab soal, 
setelah selesai guru langsung menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
jawaban, dan guru langsung memberikan apresiasi kepada siswa 
terkait pembelajaran hari ini, dan langsung menutup pembelajaran. 

G. Cara pengamatan (Monitoring)  

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi seputar proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Pengamatan dilakukan secara kolaborasi antara peneliti 
bersama guru dan teman sejawat dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dipersiapkan. Adapun yang diamati adalah 
bagaimana pelaksanaan tindakan, bagaimana aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran, bagaimana aktivitas keterampilan komunikasi 
siswa selama proses  pembelajaran berlangsung, apakah sudah 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
dan sejauh mana siswa bisa aktif dalam berkomunikasi dan seberapa 
paham siswa saat menerima pembelajaran yang kemudian diberikan 
soal tes untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa dalam 
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berfikir kritis Ketika menerima pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pai r share.   

H. Analisis Data dan Refleksi   

1. Analisis Data   

Pada penelitian ini analisis data dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Setelah data-data terkumpul, peneliti 
menganalisis, mereduksi dan menyimpulkan data-data tersebut. 
Dan pada dasarnya pengumpulan data-data tersebut dilakukan 
setiap kali siklus penelitian tindakan kelas. Data yang diperoleh 
dalam penelitian dianalisis dengan teknik data kualitatif dan 
kuantitatif.  

       a.  Analisis Data Kualitatif   

  Data kualitatif diperoleh melalui observasi atau 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung pada 
tiap siklus. Hasil perolehan data dicatat dalam lembar 
observasi yang telah disediakan kemudian dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk persentase (%).41  

1) Keterlaksanaan RPP   

Dari hasil observasi tentang keterlaksanaan 
(RPP) dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan Rumus persentase berikut:   

% keterlaksanaan RPP =  x 100%  

      Keterangan:   

X = Jumlah Langkah Pembelajaran Terlaksana   

 
����������41�$EGXO�0DMLG��3HQLODLDQ�$XWHQWLN��3URVHV�GDQ�+DVLO�EHODMDU���%DQGXQJ�37�5HPDMD�
5RVGDNDU\D���������KOP������ 
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Y = Total Langkah Pembelajaran yang harus 
dilaksanakan  

Untuk melihat tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran digunakan empat 
kategori yang dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel. 3.6. 

Kriteria keberhasilan 

,QWHUYDO� .DWHJRUL� 

��������� VDQJDW�EDLN� 
�������� EDLN� 
�������� FXNXS�EDLN� 
�������� NXUDQJ�EDLN� 
������ WLGDN�EDLN� 

 

1) Keterampilan Komunikasi   

Data pengamatan aktivitas siswa dalam 
berkomunikasi dilakukan secara klasikal dengan 
menggunakan pedoman observasi yaitu suatu daftar 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang 
keterampilan berkomunikasi siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran yang diisi oleh observer. 
Analisis data ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah. Data hasil pengamatan aktivitas 
berkomunikasi siswa selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dianalisis menggunakan 
persentase (%), yakni banyaknya frekuensi aktivitas 
berkomunikasi siswa dibagi dengan seluruh frekuensi 
aktivitas dan kemudian dikali 100%.40  
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                             N=  x 10041 

Kriteria pencapaian siswa dalam proses 
pembelajaran digunakan lima kategori yang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

                  Tabel 3.7. Kriteria Pencapaian Keterampilan Komunikasi 42 

  

 

 

 

b.  Analisis Data Kuantitatif   

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan berfikir kritis siswa. Analisis data dihitung 
dengan menggunakan rumus statistik sederhana, rumusnya 
adalah sebagai berikut:  

 

 

 
����������42�6XKDUVLPL�$ULNXQWR��3URVHGXU�3HQHOLWLDQ�6XDWX�3HQGHNDWDQ�3UDNWLN���-DNDUWD��37��
ULQHND�&LSWD���������KOP������� 

,QGLNDWRU�� .DWHURJL� 

��������� %DLN�6HNDOL� 

�������� %DLN� 

�������� &XNXS� 

�������� .XUDQJ� 

�������� *DJDO� 
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1). Berfikir kritis   

Untuk menghitung rata-rata hasil keterampilan 
berfikir kritis siswa menggunakan rumus:   

                           Nilai siswa   =  x 100  

                           Rata-rata nilai siswa =   

                           Persentase ketuntasan siswa =  x 100  

Setelah peneliti memperoleh hasil dari 
keterampilan berpikir kritis siswa, langkah 
selanjutnya peneliti menentukan kategori 
keterampilan berpikir kritis yaitu Tabel kriteria 
penilaian keterampilan berpikir kritis.  

Tabel 3.8. Kriteria Penilaian Keterampilan Berfikir 
Kritis43 

 
1R ,QWHUSUHWDVL���� .DWHJRUL 

�� ��������;������� 6DQJDW�WLQJJL 

�� �������;�������� 7LQJJL 

�� �������;������� 6HGDQJ 

�� ��������;������� 5HQGDK 

�� ����;�������� 6DQJDW�5HQGDK 

 

 

 
          43 .DULP��1RUPD\D��³.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�'DODP�3HPEHODMDUDQ�
0DWHPDWLND�'HQJDQ�0HQJJXQDNDQ�0RGHO�-XFDPD�'L�6HNRODK�0HQHQJDK�3HUWDPD´���
Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 1, April 2015, Hlm 92 ± 104.  
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2. Refleksi   

Refleksi adalah analisis, interpretasi terhadap semua 
informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan 
ini peniliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil-hasil 
atau dampak dari tindakan refleksi dan melihat berbagai 
kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan. Dalam 
belajar, kegiatan pada tahap refleksi adalah observer dan guru 
IPA mengoreksi kekurangan dan hambatan yang muncul pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran sehingga sehingga 
diperoleh alternative pemecahan masalah yang muncul pada 
setiap proses belajar mengajar, dan dapat dilakukan perbaikan 
untuk melaksanakan siklus selanjutnya, hasil refleksi pada siklus 
I untuk melaksanakan tindakan pada siklus II.   

I.  Indikator keberhasilan  

Adapun Indikator keberhasilan dari setiap siklus dapat 
diketahui melalui berbagai hal sebagai berikut:  

1. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila 80% 
peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
70   

2. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila aktivitas 
guru dan siswa minimal aktif  

3. Aktivitas pendidik berada pada kategori terlaksana dengan baik 
selama pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share.   

4. Kemampuan peserta didik pada mata pelajaran IPA 
dikategorikan sangat baik apabila mencapai 80-100 %.   

5. Kemampuan peserta didik pada mata pelajaran IPA dikategoikan 
baik apabila mencapai 66-79 %.   

6. Kemampuan peserta didik pada mata pelajaran IPA 
dikategorikan cukup apabila hasil mencapai 40-59 %  
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%$%�,9 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Setting Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk memperbaiki 
keterampilan komunikasi dan berfikir kritis siswa di dalam kelas 
pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share materi Pemanasan 
Global kelas 9,,� 0WV� %DLWXO� 4XUUD¶� 7DKXQ� $MDUDQ� �����������
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu mulai tanggal 23 Mei 
sampai dengan tanggal 23 Juni.   

Hasil penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif, karena 
berdasarkan hasil observasi dan hasil tes yang dilakukan setiap akhir 
siklus. Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus yang telah ditentukan.   

7DEHO����� 
'DWD�-DGZDO�3HODNVDQDDQ�3HQHOLWLDQ�GL�07V�%DLWXO�4XUUD¶ 

 
1R .HJLDWDQ +DUL�7DQJJDO :DNWX .HWHUDQJDQ 
��  D� 3HUWHPXDQ� ,�

6LNOXV�, 
E� 3HUWHPXDQ� ,,�

6LNOXV�, 
 

6DEWX�����0HL�
���� 
0LQJJX�� ���
0HL����� 

������
����� 
������
����� 

3HPEHODMDUDQ�
VHVXDL�533 

��  D� 3HUWHPXDQ� ,�
6LNOXV�,, 

E� 3HUWHPXDQ� ,,�
6LNOXV�,, 

6DEWX�����-XQL�
����� 
0LQJJX�� ���
-XQL����� 

������
����� 
������
����� 

3HPEHODMDUDQ�
VHVXDL�533 

��  3HQXWXS� .DPLV�� ���
-XQL����� 

������
±�
����� 

3HUSLVDKDQ�
GHQJDQ� JXUX�
PDSOH� GDQ�
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VLVZD� NHODV�
9,,� 07V�
%DLWXO�4XUUD¶� 

 

1. Data Hasil Siklus I   

a. Tahap Perencanaan   

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan dalam 
menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe think pair share 
(TPS) peneliti dan guru mempersiapkan hal-hal berikut:  

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
2) Menetapkan materi bahan ajar, dan menjelaskan 

pelajaran.  
3) Menyiapkan soal latihan untuk melihat sejauh mana 

keterampilan dasar siswa dalam berfikir kritis yang 
dikerjakan secara individu.  

4) Siswa mengumpulkan jawaban  
5) Membentuk siswa menjadi lima kelompok. Dan 

meminta siswa bergabung ke dalam kelompok yang 
sudah dibentuk.  

6) Siswa sharing jawaban terkait soal pre test ke teman 
kelompoknya 

7) Setelah selesai sharing dengan teman kelompok, 
guru membuat undian siapakah anggota kelompok 
yang maju terlebih dahulu.  

8) Selanjutnya kelompok yang dapat undian pertama itu 
yang maju persentasi. Dan kelompok yang tidak 
maju diwajibkan oleh guru untuk bertanya apa yang 
mereka tidak mengerti.  

9) Setelah selesai persentasi guru mengambil alih 
persentasi dan menjelaskan jawaban dari soal yang 
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telah diberikan. Kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 
yang tidak dipahami dari penjelasan   guru.  

10) Siswa diarahkan ke tempat duduk masing-masing, 
selanjutnya guru memberikan soal untuk mengukur 
sejauh mana keterampilan berfikir kritis siswa 
mengenai pemanasan global 

11)  Menyiapkan jawaban soal evaluasi siklus I  
12)  Observer mengobservasi aktivitas guru dari awal 

kegiatan pembelajaran sampai akhir 
13)  Menyiapkan lembar observasi keterampilan 

komunikasi siswa siklus I 

b. Tahap pelaksanaan tindakan   

Proses tindakan yang dilakukan pada siklus I adalah 
melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK), siklus I yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023. Dalam pelaksanaan 
tindakan kelas ini peneliti dan teman sejawat bertindak 
sebagai observer, sedangkan guru mapel bertindak sebagai 
pengajar. kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
scenario pembelajaran yang telah dibuat, sebelum 
pelaksanaan Tindakan guru memberikan soal evaluasi 
kepada siswa, dan memberikan waktu kepada siswa untuk 
berfikir atas soal yang diberikan, setelah selesai guru 
menyuruh siswa untuk mengumpulkan jawaban masing-
masing. selanjutnya menyiapkan RPP dan menguasai materi 
atau bahan ajar yang akan dipelajari dan sesuai dengan model 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu Think Pair Share, 
menyiapkan lembar aktivitas guru, aktivitas keterampilan 
komunikasi siswa untuk diobservasi oleh observer apakah 
terjadi peningkatan, menyiapkan lembar tes berfikir kritis 
siswa. Setelah semua sudah dipersiapkan pelaksanaan 
Tindakan dilaksanakan pertama guru mengucapkan salam 
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sambal mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum 
memulai pembelajaran, setelah itu guru memeriksa 
kehadiran siswa dan mengecek keadaan kelas, selanjutnya 
guru mengadakan apersepsi untuk membangkitkan semangat 
belajar siswaa, sambil menyampaikan semangat belajar 
siswa.  

Menjelaskan tentang model think pair share, 
kemudian guru menjelaskan inti materi yang akan dipelajari 
dan menyampaikan materi yang ingin dicapai. Setelah itu 
guru menunjukan media berupa air gelas plastic yang berisi 
setengah air yang sudah mengalami penguapan akibat 
ditinggalkan diluar dan di dalam ruangan dan siswa 
mengamati media tersebut, saat melakukan pengamatan 
antusias siswa sangat baik dan senang, setelah selesai 
melakukan pengamatan guru memberikan masalah atau soal 
untuk dipikirkan jawaban secara individu, setelah selesai 
menjawab soal, guru membuat kelompok menjadi 4 atau 5 
dan siswa diarahkan berpasangan skedalam kelompok 
masing-masing. Selanjutnya soal yang sudah dikerjakan di 
sharing ke teman kelompoknya. Dan guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk sharing dengan teman 
kelompoknya, Setelah selesai guru melakukan cabut undi 
untuk menentukan siapa kelompok yang maju duluan, saat 
melakukan cabut undi siswa deg-degan karena takut 
kelompoknya maju duluan. Setelah cabut undi kelompok 
yang mendapat nomor undia pertama itu yang maju duluan 
dan melakukan persentasi, kelompok yang tidak maju 
memperhatikan dan bertanya jika ada yang tidak dipahami. 
begitu sampai persentasi selesai.  

Namun saat disuruh bertanya siswa tidak ada yang 
berani untuk bertanya. Setelah selesai persentasi, guru 
mengambil alih dan menjelaskan kembali terkait dengan 
masalah yang telah didiskusikan, dan guru bertanya 
menunjuk siswa namun siswa ada yang tidak berani dan ada 
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yang gugup dalam menjawab pertanyaan guru. Setelah 
selesai kegiatan inti guru mengajak siswa untuk membuat 
kesimpulan dan memberikan penghargaan untuk pertemuan 
hari ini dan memberitahu bahwa pertemuan selanjutnya akan 
diberikan soal. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk 
melakukan doa dan mentutup pelajaran.  

Pertemuan kedua siklus I yang dilaksanakan pada 
tanggal 28 mei 2023 pada siklus ini, seperti biasa kegiatan 
awal guru mengucap salam dan menanyakan keadaan siswa 
sambil melakukan absen, selanjutnya guru memberikan 
tantangan kepada siswa untuk menjelaskan kembali apa yang 
sudah dipelajari pada pertemuan pertama, dan akan diberikan 
reward kepada siswa dan guru memberikan waktu untuk 
berfikir dan melakukan persiapan kepada siswa, disana ada 
enam lebih yang maju, dan sharing kepada teman-temannya, 
namun siswa yang tidak maju disana masih takut dan ragu 
untuk mangankat tangan, dan masih berbicara bisik-bisik, 
namun berhubung waktu guru langsung memberikan soal 
evaluasi kepada siswa untuk dijawab secara individu tanpa 
mencontek sampai jam pelajaran selesai. Setelah selesai 
menjawab soal kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan jawaban. Dan memberikan apresiasi kepada 
semua siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya guru menutup 
pelajaran dan memberitahu pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya.  

c. Observasi dan Evaluasi  

Adapun tahap observasi dan evaluasi aktivitas guru 
dan keterampilan komunikasi siswa:  

1). Tahap Observasi Siklus I pertemuan I 

Adapun hal yang diperhatikan pada tahap 
observasi ini adalah aktivitas guru atau keteralaksanaan 
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RPP. Hasil dari observasi dan aktivitas guru pada siklus 
I ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel. 4.2 

Hasil Aktivitas Guru atau keterlaksanaan RPP 
Siklus I Pertemuan I 

1R 8UDLDQ .HWHUDQJDQ 
�� -XPODK�

GLODNVDQDNDQ� 
� 

�� 3HUVHQWDVH� ������ 
�� .DWHJRUL� &XNXS�EDLN 

 

7DEHO����� 
Hasil Aktivitas Guru atau keterlaksanaan RPP 

Siklus I Pertemuan II 
 

1R 8UDLDQ .HWHUDQJDQ 

��� -XPODK�GLODNVDQDNDQ� ��� 

��� 3HUVHQWDVH� ������� 

��� .DWHJRUL� &XNXS�EDLN 

 

Pada hasil aktivitas guru siklus ke I dari pertemuan 
pertama sampai kedua terlihat jumlah Langkah pembelajaran 
yang telaksana mengalami peningkatan yang jumlah 
keseluruhan awal aktivitas guru sebanyak 17. Dan data yang 
diperoleh dari pertemuan pertama jumlah aktivitas yang 
dilaksanakan sebanyak 7 sedangkan pada pertemuan kedua 
jumlah aktivitas yang telah dilaksanakan sebanyak 9, 
perolehan persentase pada pertemuan pertama yaitu 41,17% 
dan pada pertemuan kedua yaitu 52,94%. Dari data tersebut 
menunjukan bahwa aktivitas guru dari pertemuan pertama 
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hingga pertemuan kedua termasuk kedalam kategori cukup 
baik.  

B. Hasil Penelitian  

1).   Hasil Penelitian sebelum tindakan 

Pelaksanaan kegiatan sebelum tindakan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti terkait dengan strategi, metode dan 
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA 
GL� NHODV� 9,,� 07V� %DDLWXO� 4XUUD¶�� 0HWRGH� \DQJ� GLJXQDNDQ�
sebelum siklus adalah ceramah dan metode demonstrasi. 
Adapun kendala yang timbul dalam proses pembelajaran IPA 
di MTs Baitul Qurra yaitu siswa terlihat kurang semangat dan 
kurang aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas karena 
guru lebih aktif dan siswa lebih pasif yang menyebabkan masih 
banyak siswa kelas VII yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
atau belum mencapai KKM. Adapun KKM mata pelajaran IPA 
yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari 32 siswa kelas VII hanya 5 
siswa yang memenuhi KKM dan terdapat 27 siswa yang tidak 
tuntas atau memiliki nilai rendah di bawah KKM.  

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
KDVLO�EHODMDU�VLVZD�NHODV�9,,�GL�07V�%DLWXO�4XUUD¶�SDGD�PDWD�
pelajaran IPA masih sangat rendah dibawah rata-rata.   

 
Tabel. 4.4 

Nilai Hasil Pra tindakan Kelas VII A Pada Mata Pelajaran IPA  
1R 1DPD 6NRU�

3HUROHKDQ 
.HWHUDQJDQ 

�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� �� 5HQGDK� 
�� $KPDG�5DPGDQL�� �� 5HQGDK� 
�� $KPDG�6XNURQ� �� 5HQGDK� 
�� $SULOOLD�/DLOL� �� 6DQJDW�UHQGDK� 
�� (OVD�<XOLWD� �� 6DQJDW�UHQGDK� 
�� )DGLOD�$]]DKUD� �� 5HQGDK� 
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�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� �� 6HGDQJ 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� �� 5HQGDK� 
�� +D\DWXQ�,OPL� �� 6DQJDW�UHQGDK� 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� �� 5HQGDK� 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� �� 5HQGDK� 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� �� 6HGDQJ� 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� �� 5HQGDK� 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� �� 6HGDQJ� 
��� 0DKHVD�$XOLD� �� 5HQGDK� 
��� 0LOD�6DILUD� �� 5HQGDK� 
��� 0LWD�$XGLQD� �� 5HQGDK� 
��� 0LWD�6HIWLDQD� �� 5HQGDK� 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� �� 5HQGDK� 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� �� 6HGDQJ� 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� �� 5HQGDK� 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� �� 5HQGDK� 
��� 1DELOXO�LOPL�� �� 5HQGDK� 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� �� 5HQGDK� 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� �� 5HQGDK� 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� �� 6DQJDW�UHQGDK 
��� 5LQL�$SULOLDQD� �� 5HQGDK� 
��� 5L]ND�0DXOLGD� �� 5HQGDK� 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� �� 5HQGDK 
��� 6LWL�=XODHKD� �� 5HQGDK� 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD� �� 6HGDQJ 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD� �� 5HQGDK 

 -XPODK �����  
 3HUVHQWDVH �����  
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            2). Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan I 

Tabel. 4.5 
Hasil Keterampilan Komunikasi Siswa Siklus I Pertemuan I 

1R 1DPD 6NRU .DWHJRUL 
�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� ���� *DJDO� 
�� $KPDG�5DPGDQL�� ���� *DJDO 
�� $KPDG�6XNURQ� ���� *DJDO 
�� $SULOOLD�/DLOL� ���� *DJDO 
�� (OVD�<XOLWD� ���� *DJDO 
�� )DGLOD�$]]DKUD� ���� .XUDQJ� 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� ���� .XUDQJ 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� ���� .XUDQJ 
�� +D\DWXQ�,OPL� ���� .XUDQJ 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� ���� .XUDQJ 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� ���� .XUDQJ� 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� ���� .XUDQJ� 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� ���� .XUDQJ 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� ���� .XUDQJ 
��� 0DKHVD�$XOLD� ���� .XUDQJ 
��� 0LOD�6DILUD� ���� .XUDQJ 
��� 0LWD�$XGLQD� ���� .XUDQJ 
��� 0LWD�6HIWLDQD� ���� .XUDQJ 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� ���� .XUDQJ� 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� ���� .XUDQJ� 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� ���� .XUDQJ� 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� ���� .XUDQJ� 
��� 1DELOXO�LOPL�� ���� .XUDQJ� 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� ���� .XUDQJ� 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� ���� *DJDO� 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� ���� *DJDO� 
��� 5LQL�$SULOLDQD� ���� *DJDO 
��� 5L]ND�0DXOLGD� ���� *DJDO 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� ���� *DJDO 
��� 6LWL�=XODHKD� ���� *DJDO 
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��� 6XODVWLQD�5RVLGD� ���� *DJDO 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD� ���� *DJDO� 

 -XPODK� �����  
 5DWD�UDWD� �����  

 
 

3). Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan II Keterampilan Komunikasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa 

mengenai keterampilan Komunikasi siswa di pertemuan pertama 
masih termasuk kedalam kategori gagal, sehingga penelitian 
dilakukan lagi ke pertemuan kedua, seperti dapat dilihat pada table 
di bawah ini: 

Tabel. 4.6 
Hasil Keterampilan Komunikasi Siswa Siklus I Pertemuan II 

1R 1DPD 6NRU .DWHJRUL 

�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� ���� %DLN 
�� $KPDG�5DPGDQL�� ���� %DLN 
�� $KPDG�6XNURQ� ���� %DLN 
�� $SULOOLD�/DLOL� ���� %DLN 
�� (OVD�<XOLWD� ���� %DLN 
�� )DGLOD�$]]DKUD� ���� %DLN 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� ���� &XNXS 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� ���� &XNXS 
�� +D\DWXQ�,OPL� ���� &XNXS 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� ���� &XNXS 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� ���� &XNXS 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� ���� .XUDQJ 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� ���� .XUDQJ 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� ���� .XUDQJ 
��� 0DKHVD�$XOLD� ���� .XUDQJ 
��� 0LOD�6DILUD� ���� .XUDQJ 
��� 0LWD�$XGLQD� ���� .XUDQJ 
��� 0LWD�6HIWLDQD� ���� *DJDO 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� ���� *DJDO 
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��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� ���� *DJDO 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� ���� *DJDO 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� ���� *DJDO 
��� 1DELOXO�LOPL�� ���� *DJDO 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� ���� *DJDO 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� ���� &XNXS 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� ���� &XNXS 
��� 5LQL�$SULOLDQD� ���� &XNXS 
��� 5L]ND�0DXOLGD� ���� &XNXS 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� ���� &XNXS 
��� 6LWL�=XODHKD� ���� &XNXS 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD� ���� &XNXS 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD� ���� &XNXS 

-XPODK� �������  
5DWD�UDWD� �����  

 
Pada table diatas menunjukan bahwa aktivitas 

keterampilan komunikasi seluruh siswa masih belum 
mencapai kategori yang diinginkan dari pertemuan pertama 
sampai ke pertemuan kedua, masuk kedalam kategori 
kurang, kategori tersebut ditunjukan dengan perolehan rata-
rata yang pada pertemuan pertama yaitu 42,03, sedangkan 
pertemuan kedua termasuk kedalam kategori kurang, 
kategori itu ditunjukan dengan perolehan rata-rata 
keterampilan komunikasi siswa sebanyak 52,70 pada 
pertemuan kedua. Dengan perolehan data-data tersebut 
masuk kedalam kategori kurang, maka denngan itu peneliti 
melanjutkan penelitian ke siklus II.  

 
2).  Tahap Berfikir Kritis   

Pada siklus I pertemuan kedua, guru memberikan 
evaluasi dengan memberikan tes kepada siswa. Tes yang 
diberikan adalah untuk mengetahui sejauh mana 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis hots 
dengan materti pemanasan global dan diberikan soal berupa 
tes uraian yang berjumlah 5.   
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Tabel. 4.7 
Hasil Tes Berfikir Kritis Siswa Siklus I  
1R 1DPD 6NRU�

3HUROHKDQ 
.HWHUDQJDQ 

�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� �� 7LQJJL� 
�� $KPDG�5DPGDQL�� �� 5HQGDK� 
�� $KPDG�6XNURQ� �� 6HGDQJ� 
�� $SULOOLD�/DLOL� �� 7LQJJL� 
�� (OVD�<XOLWD� �� 5HQGDK� 
�� )DGLOD�$]]DKUD� �� 5HQGDK 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� �� 7LQJJL 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� �� 6HGDQJ 
�� +D\DWXQ�,OPL� �� 5HQGDK 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� �� 6HGDQJ 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� �� 5HQGDK 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� �� 6HGDQJ 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� �� 5HQGDK 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� �� 7LQJJL 
��� 0DKHVD�$XOLD� �� 5HQGDK 
��� 0LOD�6DILUD� �� 5HQGDK 
��� 0LWD�$XGLQD� �� 5HQGDK 
��� 0LWD�6HIWLDQD� �� 5HQGDK 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� �� 5HQGDK 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� �� 6HGDQJ 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� �� 5HQGDK 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� �� 5HQGDK 
��� 1DELOXO�LOPL�� �� 5HQGDK 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� �� 5HQGDK 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� �� 5HQGDK 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� �� 6DQJDW�UHQGDK 
��� 5LQL�$SULOLDQD� �� 6DQJDW�UHQGDK 
��� 5L]ND�0DXOLGD� �� 5HQGDK 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� �� 5HQGDK 
��� 6LWL�=XODHKD� �� 5HQGDK 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD� �� 7LQJJL 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD �� 5HQGDK 

 -XPODK� �����  
 1LODL�UDWD�UDWD �����  
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal hots siswa 
pada siklus I pertemuan ke dua dengan nilai rata-rata siswa 
52,70 dengan rincian siswa yang mendapat nilai kategori 
rendah 20 orang, yang dapat nilai dengan kategori sedang 5 
orang, siswa yang mendapat nilai kategori tinggi 5 orang, dan 
siswa yang mendaapat nilai sangat rendah 2 orang. Pada 
persentase ketuntasan belajar siswa kelas VII bahwa pada 
siklus I dapat diketahui bahwa hasil siswa belum memunuhi 
kriteria ketuntasan minimum belajar 70. Untuk itu peneliti 
perlu melanjutkan ke siklus II untuk memperbaiki kelemahan 
yang terjadi pada siklus I dan memperbaiki hasil berfikir 
kritis siswa.   

Tabel.4.8 
+DVLO�5HNDSLWXODVL�.HWXQWDVDQ�%HUILNLU�.ULWLV�6LVZD�6LNOXV�, 

 
1R 8UDLDQ .HWHUDQJDQ 

�� -XPODK�VLVZD�VHOXUXKQ\D� �� 
��� 1LODL�WHUWLQJJL�VHEHOXP�7LQGDNDQ �� 

�� 1LODL�WHUHQGDK�VHEHOXP�7LQGDNDQ �� 
�� 1LODL�WHUWLQJJL�VHWHODK�7LQGDNDQ �� 

�� 1LODL�WHUHQGDK�VHWHODK�WLQGDNDQ� �� 
�� 3HUVHQWDVH� NHWXQWDVDQ� VLVZD� VHEHOXP�

7LQGDNDQ� 
��������� 

�� 3HUVHQWDVH� NHWXQWDVDQ� VLVZD� VHWHODK�
7LQGDNDQ� 

��� 

 
d. Refleksi   

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa, menunjukan 
bahwa keaktifan guru dalam mengajar tergolong masih 
belum aktif, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
tergolong masih belum aktif dengan persiapan materi yang 
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kurang sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Pada siklus 
I juga terdapat beberapa kekurangan, sehingga peneliti 
melakukan perbaikan pada siklus II.  

Berdasarkan lembar kerja observasi guru, guru sudah 
melakukan pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran, namun guru masih belum menguasai kelas 
sepenuhnya belum menguasai materi karena observer 
melihat persentase keatifan masih kurang aktif. Ada 
beberapa kekurangan dalam pelaksanaan siklus I antara lain:   

1) Guru kurang mampu mengelola kelas, hal ini 
dapat dilihat dari sebagian besar siswa yang ribut 
pada saat proses pembelajaran berlangsung   
2) Guru lebih banyak menunjuk siswa yang aktif 
dari pada yang tidak aktif dalam berdiskusi   
3) Guru belum dapat mengikut sertakan siswa 
dalam membuat kesimpulan, dikarenakan 
kurangnya waktu yang tersedia.   
4) Guru kurang tegas memberikan hukuman 
pada siswa yang ribut ketika proses mengajar 
berlangsung.   

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan 
pengulasan dan perbaikan dari beberapa siswa yang kurang 
aktif, serta menggali permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi siswa dan mencari solusi yang tepat agar 
pembelajaran pada siklus berikutnya dapat menunjukkan 
hasil yang lebih baik lagi. Adapun tindakan yang dilakukan 
pada siklus II, antara lain:   

1). Guru harus memperhatikan siswa dalam 
menerima materi pembelajaran.   

2).    Guru harus memiliki interaksi dengan siswa atau 
siswa dengan siswa sehingga proses belajar mengajar 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.   
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3).  Guru memotivasi siswa agar berani 
mengemukakan pendapat dan memberikan nilai tambah bagi 
siswa yang dapat menjawab dengan benar.   

4).  Guru harus mampu mengoptimalkan penguasaan 
kelas agar setiap siswa dapat terkontrol.   

5).  Memberikan hukuman yang tegas bagi siswa 
yang ribut atau bermain-main saat pembelajaran 
berlangsung.  

3.   Hasil Penelitian Siklus II   

Penelitian pada siklus II pertemuan pertama ini 
dilakukan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan siklus II ini 
mulai dilaksanakan pada tanggal 10 Juni sampai dengan 11 juni 
dengan alokasi waktu 3x 40 menit.   

a. Perencanaan   

Pada tahap ini peneliti menyiapkan berbagai hal yang 
diperlukan dalam pelaksanaan tindakan kelas sebagai 
berikut:   

1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) tentang pokok bahasan pemanasan global 
dengan mencerminkan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
berfikir kritis siswa.   

2) Guru mempersiapkan lembar observasi aktivitas 
guru selama proses pembelajaran   

3) Guru mempersiapkan lembar observasi aktivitas 
keterampilan komunikasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung.   

4) Guru membentuk kelompok menjadi empat 
kelompok  



71 
 

5) Guru menyusun tes essai yang digunakan untuk 
mengevaluasi keterampilan berfikir kritis siswa 
pada siklus II Pertemuan kedua 

6) Guru mempersiapkan kunci jawaban soal tes.   

b. Pelaksanaan tindakan   

Proses yang dilakukan pada siklus II ini tidak jauh 
berbeda dengan kegiatan siklus I. namun tindakan pada 
siklus II dilaksanakan berdasarkan refleksi dari siklus I 
yaitu untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 
siklus sebelumnya. Pada pertemuan siklus II ini, semua 
siswa yang hadir yaitu 32 orang.   

Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama dilakukan 
secara kolaborasi oleh peneliti dan guru mata pelajaran IPA 
yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2023, sebelum 
pelaksanaan Tindakan guru menyiapkan RPP dan 
menguasai materi atau bahan ajar yang akan dipelajari dan 
sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu Think Pair Share, menyiapkan lembar aktivitas guru, 
aktivitas keterampilan komunikasi siswa untuk diobservasi 
oleh observer apakah terjadi peningkatan, menyiapkan 
lembar tes berfikir kritis siswa. Setelah semua sudah 
dipersiapkan pelaksanaan tindakan dilaksanakan, tindakan 
pertama guru mengucapkan salam sambil mengajak siswa 
untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran, 
setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa dan mengecek 
keadaan kelas, selanjutnya guru mengadakan apersepsi 
untuk membangkitkan semangat belajar siswaa, sambil 
menyampaikan semangat belajar siswa. Menjelaskan 
kembali tentang model think pair share, kemudian guru 
menjelaskan inti materi yang akan dipelajari dan 
menyampaikan materi yang ingin dicapai. Guru 
memberikan dua tantangan, tantangan pertama 
menjelaskan kembali materi pada siklus I, tantangan kedua 
menjelaskan kembali di depan kelas jawaban soal pada 
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siklus I pertemuan kedua tanpa melihat buku dan 
memberikan hadiah bagi yang bisa. Pada tantangan yang 
diberikan guru siswa sangat antusia dan berlomba-lomba 
untuk mendapatkan hadiah, namun ada siswa yang masih 
takut ketika mengungkapkan pendapatnya. Setelah selesai, 
guru memberikan masalah kemudian membentuk siswa 
menjadi empat kelompok, selanjutnya guru melakukan 
cabut undi untuk menentukan kelompok yang maju duluan. 
Setelah selesai cabut undi, kelompok yang mendapat 
undian pertama itu yang persentasi terlebih dahulu, dan 
siswa yang tidak persentasi memperhatikan dan 
mengajukan pertanyaan, Begitu sampai kelompok 
selanjutnya selesai persentasi.  

Pada saat diskusi kelompok, beberapa siswa sudah 
bisa berkomunikasi, dan menegur temannya jika memakai 
Bahasa yang tidak sopan, dan menanyakan apa yang 
mereka tidak pahami, kepada kelompok yang maju. Setelah 
semua siswa selesai persentasi guru mengambil alih 
kemudian menjelaskan kembali terkait masalah yang 
diberikan dan menanyakan kepada siswa apakah sudah 
dimengerti atau tidak. Dan pada kesempatan itu para siswa 
antusias bertanya namun hanya 6 orang yang bertanya 
dikarenakan terkendala oleh waktu. Setelah selesai sesi 
tanya jawab anatara guru dan siswa, kemudian guru 
memberikan apresiasi pertemuan hari ini, dan guru 
mengingatkan kembali untuk pertemuan yang akan datang 
akan diberikan soal terkait apa yang sudah dipelajari, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 
menutup pembelajaran.  

Pelaksanaan siklus II pertemuan kedua yang 
dilaksanakan pada tanggal 11 juni 2023, sebelum 
pelaksanaan tindakan guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan alat evaluasi dan lembar observasi. 
Setelah semua dipersiapkan guru melaksanakan proses 
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pembelajaran di dalam kelas, pertama guru mengucapkan 
salam kepada siswa, dan megecek kehadiran siswa. 
Selanjutnya guru mengulang kembali materi pada siklus II 
pertemuan pertama, dan guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa, jika siswa bisa menjawab akan diberikan 
reward, disana siswa sangat antusias dan berlomba-lomba 
untuk menjawabnya, akan tetapi hanya 10 an siswa yang 
menjawab karena waktu yang sedikit, dan selanjutnya 
waktu yang tersisa dilakukan dengan memberikan soal 
evaluasi kepada siswa dan diberikan waktu untuk 
menyelesaikan soal sampai 11.00,  setelah selesai guru, 
menyuruh siswa mengumpulkan jawaban dan langsung 
menutup pembelajaran.  

c. Observasi dan Evaluasi   

 1)   Tahap Observasi Siklus II pertemuan I 

Berdasarkan hasil analisis dan observasi 
terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung terjadi peningkatan dari 
siklus sebelumnya. Adapun hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel. 4.9 
Hasil Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I 

 
1R 8UDLDQ .HWHUDQJDQ 

��� -XPODK�ODQJNDK�WHUODNVDQD�� ��� 

��� 3HUVHQWDVH� ������� 

��� .DWHJRUL� 6DQJDW�EDLN� 
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Tabel. 4.10 
Hasil Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II 
1R 8UDLDQ .HWHUDQJDQ 
�� -XPODK�/DQJNDK�7HUODNVDQD �� 
�� 3HUVHQWDVH ������ 
�� .DWHJRUL� 6DQJDW�%DLN 

 

  Pada hasil aktivitas guru siklus ke II dari pertemuan 
pertama sampai kedua terlihat jumlah Langkah pembelajaran 
yang telaksana mengalami peningkatan yang jumlah 
keseluruhan awal aktivitas guru sebanyak 17. Dan pada 
siklus II pertemuan pertama jumlah keterlaksanaan yaitu 14 
selanjutnya pada siklus II pertemuan kedua menjadi 16. 
Selanjutnya persentase aktivitas guru tiap pertemuan juga 
mengalami peningkatan dimana pada pertemuan pertama 
82,35% dan kemudian menjadi 94,11%. Berdasarkan hasil 
tersebut maka aktivitas guru siklus II pertemuan pertama dan 
kedua masuk kedalam kategori sangat baik.  

Tabel. 4.11 

Hasil Aktivitas Keterampilan Komunikasi Siklus II pertemuan I 

1R 1DPD 6NRU .DWHJRUL 
�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� �� %DLN�6HNDOL 
�� $KPDG�5DPGDQL�� �� %DLN�6HNDOL 
�� $KPDG�6XNURQ� �� %DLN�6HNDOL 
�� $SULOOLD�/DLOL� �� %DLN�6HNDOL 
�� (OVD�<XOLWD� �� %DLN�6HNDOL 
�� )DGLOD�$]]DKUD� �� %DLN�6HNDOL 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� �� %DLN�6HNDOL 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� �� %DLN�6HNDOL 
�� +D\DWXQ�,OPL� ���� %DLN�6HNDOL 
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��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� ���� %DLN�6HNDOL 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0DKHVD�$XOLD ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0LOD�6DILUD ���� %DLN�6HNDOL 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0LWD�$XGLQD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0LWD�6HIWLDQD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 1DELOXO�LOPL�� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 5LQL�$SULOLDQD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 5L]ND�0DXOLGD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 6LWL�=XODHKD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD� ���� %DLN�6HNDOL 
 -XPODK� �����  

 5DWD�UDWD �����  

 

Tabel. 4.12 

Hasil Aktivitas Keterampilan Komunikasi Siklus II Pertemuan II 

1R 1DPD 6NRU .DWHJRUL 
�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD�� ���� %DLN�6HNDOL 
�� $KPDG�5DPGDQL�� ���� %DLN�6HNDOL 
�� $KPDG�6XNURQ� ���� %DLN�6HNDOL 
�� $SULOOLD�/DLOL� ���� %DLN�6HNDOL 
�� (OVD�<XOLWD� ���� %DLN�6HNDOL 
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�� )DGLOD�$]]DKUD� ���� %DLN�6HNDOL 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD� ���� %DLN�6HNDOL 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD� ���� %DLN�6HNDOL 
�� +D\DWXQ�,OPL� �� %DLN�6HNDOL 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW� �� %DLN�6HNDOL 
��� ,QWDQ�0DXOLGD� �� %DLN�6HNDOL 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL� �� %DLN�6HNDOL 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR� �� %DLN�6HNDOL 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD�� �� %DLN�6HNDOL 
��� 0DKHVD�$XOLD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 0LOD�6DILUD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 0LWD�$XGLQD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0LWD�6HIWLDQD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 1DELOXO�LOPL�� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 1DQGD�6DOVDELOD� ���� %DLN�6HNDOL 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ� �� %DLN�6HNDOL 
��� 3LWD�5DKPDGDQL� �� %DLN�6HNDOL 
��� 5LQL�$SULOLDQD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 5L]ND�0DXOLGD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL� �� %DLN�6HNDOL 
��� 6LWL�=XODHKD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD� �� %DLN�6HNDOL 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD� �� %DLN�6HNDOL 

 -XPODK� �������  
 5DWD�UDWD� �����  
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   Berdasarkan tabel diatas rata-rata peningkatan 

keterampilan komunikasi siklus I dari pertemuan I ke 
Pertemuan II yaitu 10,67 sedangkan peningkatan ke siklus II 
dari pertemuan I ke pertemuan II yaitu 2,85. Dari tabel 
tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata 
keseluruhan dari siklus I ke siklus II sebanyak 13,52.  

 
 

2).  Tahap Evaluasi Hasil berfikir kritis   

Pada siklus II, guru melakukan evaluasi dengan 
memberikan tes kepada siswa. Tes yang diberikan berupa tes 
essai yang berjumlah 5 soal dengan tujuan untuk mengetahui 
sejauh mana keterampilan siswa dalam berfikir kritis.  

 

 

 

 

42.03

89.12

52.7

91.97

SIKLUS I SIKLUS II

Tabel Rata-Rata Keterampilan 
Komunikasi Siklus I ke Siklus II

pertemuan I pertemuan II
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Tabel. 4.13 

         Hasil Berfikir Kritis Masing-Masing Individu Siklus II  
 

1R 1DPD 6NRU .HWHUDQJDQ 
�� $JQLQD�$OLYLD�5DKPD �� 7LQJJL� 
�� $KPDG�5DPGDQL �� 7LQJJL� 
�� $KPDG�6XNURQ �� 7LQJJL� 
�� $SULOOLD�/DLOL �� 7LQJJL 
�� (OVD�<XOLWD �� 6DQJDW�WLQJJL 
�� )DGLOD�$]]DKUD �� 6DQJDW�WLQJJL 
�� )DUHO�-XOLDQ�3UD\RJD �� 7LQJJL� 
�� )HUGLDQ�$QJJDUD �� 6HGDQJ 
�� +D\DWXQ�,OPL �� 5HQGDK 
��� +LQGUDZDQ�+LGD\DW �� 6HGDQJ 
��� ,QWDQ�0DXOLGD �� 7LQJJL 
��� ,WKULD�:DUGDWXO�8\XQL �� 7LQJJL 
��� 0��(UYDQ�-XOLDQWR �� 6HGDQJ 
��� 0��*XVWRQ�3UDWDPD �� 6DQJDW�WLQJJL 
��� 0DKHVD�$XOLD �� 7LQJJL 
��� 0LOD�6DILUD� �� 6DQJDW�WLQJJL 
��� 0LWD�$XGLQD �� 7LQJJL 
��� 0LWD�6HIWLDQD �� 6DQJDW�WLQJJL 
��� 0XKDPPDG�$E\DQXU �� 6DQJDW�WLQJJL 
��� 0XKDPPDG�$]L]�$OZL �� 7LQJJL 
��� 0XKDPPDG�1XKDHQ �� 7LQJJL 
��� 0XKDPPDG�5R]L�$GULDQ �� 7LQJJL 
��� 1DELOXO�LOPL �� 6HGDQJ 
��� 1DQGD�6DOVDELOD �� 6HGDQJ 
��� 2SDQ�6DWULD�:DK\XGLQ �� 6HGDQJ 
��� 3LWD�5DKPDGDQL �� 7LQJJL 
��� 5LQL�$SULOLDQD �� 7LQJJL 
��� 5L]ND�0DXOLGD �� 7LQJJL 
��� 6LOYLD�3UDQDVLQWD�/HVWDUL �� 6DQJDW�WLQJJL 
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��� 6LWL�=XODHKD �� 7LQJJL 
��� 6XODVWLQD�5RVLGD �� 6DQJDW�WLQJJL 
��� 6\DULIDWXO�IDGLOD �� 6HGDQJ 
-XPODK �����  
1LODL�5DWD�UDWD �����  

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 32 siswa, 
pada siklus II terdapat 16 siswa yang mendapat kategori 
nilai tinggi, 8 siswa yang mendapat nilai dengan kategori 
sangat tinggi, dan 7 siswa mendapat nilai sedang, dengan 
jumlah nilai keseluruhan siswa sebanyak 2,501 dengan nilai 
rata-rata keseluhan 78,15. Dari perolehan data tersebut 
maka siklus II ini termasuk kedalam kategori tinggi.  

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan hasil berfikir kritis dari siklus I ke siklus II 
yaitu 56,2%.  

 

31.25%

87.50%

Grafik Data Peningkatan 
Berfikir Kritis Siklus I ke 

Siklus II

siklus I siklus II
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d. Refleksi    

Dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas 
keterampilan komunikasi siswa sudah termasuk kedalam 
golongan aktif dan kegiatan pembelajaran sudah dapat 
berjalan dengan baik. dari hasil observasi, aktifitas guru sudah 
termasuk golongan aktif. Selain itu juga, hasil evaluasi untuk 
keterampilan berfikir kritis siswa juga mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II dan mencapai ketuntasan klaksikal. 
Oleh karena itu, karena indikator keberhasilan telah tercapai, 
dan KKM sudah tercapai maka penelitian ini diberhentikan 
sesuai dengan perencanaan dan dapat dikatakan penelitian ini 
telah berhasil.    

C. Pembahasan   

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
prosedur penelitian yang telah di tetapkan. Mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi sampai pada refleksi. 
Pada pembelajaran siklus I yang telah dilaksanakan berupa membuat 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share, dengan menyiapkan 
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi untuk aktivitas 
keterampilan komunikasi siswa, menyiapkan soal tes, dan 
menyediakan jawaban evaluasi siklus. Ketuntasan belajar siswa 
07V�%DLWXO�4XUUD¶��� 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023, siswa yang 
hadir pada siklus I peretmuan I sebanyak 32 orang, dimana pada 
siklus ini terdapat beberapa kendala pada guru dalam mengajar 
seperti guru belum menguasai materi, guru kurang mampu 
mengelola kelas, guru kurang mampu membedakan siswa yang aktif 
dan pasif dalam pembuatan kelompok,  guru kurang tegas dalam 
memberikan hukuman kepada siswa yang berbicara, guru kurang 
bisa membuat siswa konsetrasi, kurang interaksi dengan siswa, 
pengajar kurang kreatif, sehingga pada siklus ini diperoleh 
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persentase keterlaksanaan RPP atau aktivitas guru sebesar 41,71%  
yang termasuk kategori cukup baik. Selanjutnya pada pertemuan 
kedua siklus I kendala yang dialami seperti belum bisa mengambil 
focus siswa, kurang tegas, masih belum bisa mengubah suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 85% pembelajaran 
masih berpusat pada guru, lalai saat siswa menjawab soal post test 
sehingga banyak ssiswa yang berja sama, sehingga pada siklus I 
pertemuan kedua diperoleh hasil persentase aktivitas guru 52,94%, 
persentase ini termasuk kedalam kategori cukup baik. sehingga 
peneliti melanjutkan ke siklus II karena pada siklus I belum 
mencapai kriteria yang diinginkan.  Selanjutnya pada penelitian 
Siklus II pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 
2023, dimana siswa yang hadir pada siklus II peretmuan pertama ini 
sebanyak 32 orang. pada siklus ini terjadi beberapa peningkatan 
pada aktivitas guru seperti bisa menguasai materi, mengelola kelas, 
tidak membeda-bedakan siswa yang aktif dan pasif, sehingga pada 
siklus II pertemuan pertama ini diperoleh persentase aktivitas guru 
pada siklus ini sebesar 82,35% termasuk dalam kategori sangat baik, 
tergolong kedalam kriteria yang diinginkan, namun ada beberapa 
kendala yang masih belum diperbaiki sehingga guru melanjutkan ke 
pertemuan ke II pada tanggal 11 Juni 2023, pada penelitian hari 
kedua ini, terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya seperti 
lebih tegas kepada siswa, menjadi pendidik yang kreatif, tidak 
membeda-bedakan siswa yang aktif dan pasif, mampu membuat 
siswa untuk berbicara, tidak lalai lagi saat siswa bekerjasama 
menjawab soal post test, sehingga persentase yang diperoleh pada 
siklus II pertemuan kedua ini 94,11%, temasuk kedalam kategori 
sangat baik dan hampir 100% sangat  baik Berdasarkan diagram 
batang dibawah ini terlihat persentase peningkatan aktivitas guru 
dari siklus I ke siklus II.  
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Pada siklus I pertemuan I siswa mengalami beberapa kendala 
terkait keterampilan komunikasi siswa seperti saat pembagian 
kelompok berdasarkan nomor absen ada siswa yang tidak suka 
dengan temannya yang lain karena akademiknya kurang sehingga 
diacuhkan teman, kurang mampu mengutarakan pendapat dalam 
berkelompok, kurangnya komunikasi siswa dengan siswa, dan siswa 
dengan guru, rendahnya konsentrasi siswa dalam menerima 
pelajaran, penggunaan campuran bahasa dalam berbicara dengan 
rekan kelompok ataupun guru dan rendahnya tingkat percaya diri. 
Kendala diatas berpengaruh terhadap persentase keterampilan 
komunikasi siswa , adapun perolehan rata-rata keterampilan 
komunikasi siswa setiap kelompok pada siklus I Pertemuan I, 42,03 
dan rata-rata pada pertemuan II 52,70, berdasarkan hasil rata-rata 
keterampilan komunikasi siswa masih tergolong kedalam kategori 
kurang aktif, sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II dimana 
pada siklus II diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan terkait 
aktivitas keterampilan komunikasi siswa, dimana siswa sudah berani 
mengungkapkan pendapat dalam berkelompok atau di depan kelas, 
komunikasi baik antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa, 
tidak merasa diacuhkan lagi dengan teman kelompok, percaya diri 

41.17%

82.35%

52.94%

94.11%

SIKLUS I SIKLUS II

Hasil Aktivitas Guru Siklus 
I dan II

Pertemuan I Pertemuan II
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yang sudah mulai meningkat, seperti yang ditunjukan pada table 
dibawah ini pencapaian keterampilan komunikasi siswa tergolong 
sangat baik. kemudian perolehan rata-rata pada aktivitas 
keterampilan komunikasi siswa siklus II pertemuan I yaitu 89,12 
sedangkan rata-rata pada pertemuan kedua yaitu 91,97.  

Data rata-rata diatas diperoleh dari data hasil observasi 
kelompok yang kemudian dimasukan kedalam satu table dan 
dijumlah serta dicari rata-ratanya kedua hasil persentase 
keterampilan komunikasi kelompok tak lupa pula, dilakukan 
observasi secara keseluruhan pada siswa dengan observer guru 
mapel yang dilakukan dari siklus I dan II, pada table dibawah 
menunjukan terjadinya peningkatan keterampilan komunikasi 
seluruh siswa, yang awalnya pada sebelum pelaksanaan penelitian, 
siswa tidak berani berbicara, tidak terlalu aktif, komunikasi kurang 
baik dengan guru ataupun siswa, tapi setelah pelaksanaan penelitian 
menggunakan model Think Pair Share pada siklus I siswa belum 
terlalu berani berbicara, belum menunjukan ke aktifannya, masih 
ragu-ragu untuk mengungkapkan pendapat, setelah pelaksanaan 
siklus II dengan penggunaan model Think Pair Share jadi lancar 
dalam berbicara, berani mengungkapkan pendapat, siswa menjadi 
lebih aktif dimana seperti yang ditunjukan pada diagram batang 
dibawah ini.  
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Selain itu pada siklus I pertemuan pertama dilaksanakan tes 
evaluasi tanpa menggunakan model think pair share dengan lima 
soal essai, dimana hasil evaluasi menunjukan bahwa siswa belum 
bisa menjawab soal yang lebih tinggi level ranah kognitifnya 
sehingga jumlah siswa yang tuntas sebanyak 5 orang sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 27 orang pada siklus I pertemuan 
pertama dengan persentase ketuntasan siswa sebanyak 15,62% pada 
siklus ini dapat diketahui bahwa hasil siswa belum memenuhi 
kriteria ketuntasan yang diharapkan. Untuk itu peneliti melanjutkan 
ke pertemuan kedua, di pertemuan kedua ini sama dengan pertemuan 
pertama, kendala siswa masih belum bisa terlalu berfikir kritis, 
karena kurang memahami soal yang diberikan dan level kognitifnya 
terlalu tinggi sehingga persentase ketuntasan siswa 31,25% pada 
pertemuan kedua ini belum memenuhi KKM sehingga peneliti 
melanjutkannya ke siklus II untuk memperbaiki kelemahan yang 
terjadi pada siklus I terkait Berfikir Kritis data yang diperoleh 
menunjukan bahwa evaluasi yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran dengan lima soal essai, hasil evaluasi menunjukan 
bahwa siswa mampu menjawab soal yang lebih tinggi level 
kognitifnya tinggi dan siswa bisa memahami naskah soal dan 
memahami materi sebelumnya sehingga siswa mampu menuangkan 

42.03

89.92

52.7

91.97

SIKLUS I SIKLUS II

Rata-rata Keterampilan 
Komunikasi Siklus I dan II

Pertemuan I Pertemuan II
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isi pikirannya kedalam jawaban soal essai, sehingga siswa yang 
tuntas sebanyak 28 orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 
orang dan persentase ketuntasan siswa pada siklus II ini sebanyak 
87,5%.  

Hal yang memperkuat penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian yang dilakukan yang terkait keterampilan komunikasi 
yang dilakukan oleh Dewi Rianingsih.et.al yang berjudul 
³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�736�think pair share dalam rangka 
PHQLQJNDWNDQ�NHWHUDPSLODQ�NRPXQLNDVL�NHODV��´�PHQXQMXNDQ�KDVLO�
bahwa keterampilan komunikasi siswa kelas 3 di SDN Ledok 05 
Salatiga masih rendah. Data prasiklus menunjukkan dari 29 siswa 
kategori tinggi frekuensi 9 dengan persentase 31%, kategori Sedang 
frekuensi 7 dengan persentase 24%, dan kategori rendah frekuensi 
13 dengan persentase 45%. Hasil Penelitian menggunakan 
kuantitatif deskriptif. hasil penelitian menunjukkan siklus I kategori 
tinggi memiliki frekuensi 18 dengan persentase 62%, kategori 
sedang frekuensi 6 dan persentase 21%, serta kategori rendah 5 
dengan persentase 17%. Sedangkan untuk siklus II kategori 
frekuensi tinggi 20 dengan persentase 69%, kategori sedang 8 
dengan persentase 28%, serta kategori rendah 1 dengan persentase 3 
%. Dengan demikian Keterampilan komunikasi kelas 3 di SDN 
Ledok 05 Salatiga meningkat setelah menggunakan model TPS 
(Think Pair Share).44 Dan selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Dwi Swastanti Ridianingsi.et.al. \DQJ� EHUMXGXO� ³3HQHUDSDQ�
Model Pembelajaran think pair share berbasis Lesson Study Untuk 
0HQLQJNDWNDQ�.HPDPSXDQ�%HUNRPXQLNDVL�6LVZD´�GLSHUROHK�KDVLO�
bahwa Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
berbasis Lesson Study. dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan dan tulis mahasiswa yang di tunjukkan 
dengan rata-rata yang didapatkan pada siklus I lisan 83,5 dan tulis 

 
          44 Dewi Rianingsih, Mawardi, .ULVPD�:LGL�:DUGDQL�³3HQHUDSDQ�0RGHO�
Pembelajaran TPS think pair share dalam rangka meningkatkan keterampilan komunikasi 
NHODV��´��9RO�����1RPRU����$SULO�������KOP�����-346 
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90,03 pada siklus II nilai rata-rata kelas kemampuan berkomunikasi 
lisan 95,9 dan tulis 94,59. 45 

 

Dari kedua hasil perolehan terkait berfikir kritis siswa pada 
siklus I dan II diperoleh hasil persentase yang ditunjukan seperti 
diagram diatas untuk ketercapaian pelaksanaan tes berfikir kritis 
dimana data yang diperoleh sebelum tindakan sebesar 15,62%  dan 
pada pertemuan kedua siklus I sebanyak 31,25 % dan pada siklus II 
sebesar 87,5% dari hasil rekapitulasi tersebut persentase 
keterampilan berfikir kritis siswa sudah mencapai kriteria 
ketuntasan minimum yakni 70. Dengan adanya peningkatan tersebut 
penerapan model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan 
berfikir kritis siswa, Selanjutnya dengan adanya peningkatan yang 
terjadi pada aktivitas guru, aktivitas keterampilan komunikasi siswa, 
dan tes berfikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II telah memenuhi 
indikator ketercapaian dan sesuai dengan yang diharapkan maka 

 
          45 Dwi Swastanti Ridianingsih, Meliyana Aini, Indah Yunitasari ³Penerapan Model 
Pembelajaran think pair share berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Kemampuan 
%HUNRPXQLNDVL�6LVZD´��9RO�����1RPRU����-DQXDUL�������KOP����-97 

15.62%

31.25%

87.50%

Grafik Data Peningkatan 
Tes Pra Siklus, Siklus I 

dan II

Pra siklus Siklus I Siklus II
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penelitian ini diberhentikan. Adapun yang memperkuat penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu terkait keterampilan berfikir kritis 
yang dilakukan oleh Muhammad Reza Arrosid.et.al. yang berjudul 
³model kooperatif tipe think pair share untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Bengkulu´ 
diperoleh hasil bahwa Penelitian dilakukan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan 
siswa, serta lembar tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil analisis data observasi aktivitas guru siklus I diperoleh 
skor rata-rata 24,5 (baik) dan siklus II meningkat menjadi 27 (baik). 
Untuk hasil analisis data observasi aktivitas siswa juga mengalami 
peningkatan dari siklus I diperoleh skor 24,5 (baik), meningkat 
menjadi 27 (baik). Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa 
diikuti pula oleh peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi perubahan dan pelestarian lingkungan dari siklus I ke siklus 
II. Pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh 
persentase klasikal 56,43% dengan kriteria cukup kritis, meningkat 
di siklus II menjadi 72,50% dengan kriteria kritis. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Think 
pair share dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA3 SMAN 1 Kota 
Bengkulu.46 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Heni Mulyani 
Pohan, dan Ade Isma Hasibuan \DQJ� EHUMXGXO� ³3HQLQJNDWDQ�
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe think pair share Di Kelas X SMA Negeri 4 
3DGDQJ6LGLPSXDQ´�0HQXQMXNDQ�KDVLO�EDKZD�Hasil tes belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair 
Share di kelas X Mia-3 SMA Negeri 4 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I 

 
          46 0XKDPPDG�5H]D�$UURVLG��<HQQLWD��GDQ�%KDNWL�.DU\DGL�³Penerapan Model 
Pembelajaran think pair share berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Kemampuan 
%HUNRPXQLNDVL�6LVZD´��9RO�����1RPRU����0HL�������KOP�����-121 
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16 orang siswa yang tuntas dan siklus II 25 orang siswa yang tuntas 
dari 30 siswa yang mengikuti tes belajar. Hasil angket kemampuan 
berpikir kritis pada siklus I dengan kategori cukup dan siklus II 
dengan kategori sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa 
mengalami peningkatan begitu juga dengan observasi kinerja guru 
yang mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian disimpulkan 
bahwa, terdapat peningkatan hasil belajar siswa, angket kemampuan 
berpikir kritis siswa, aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share di 
kelas X Mia-3 SMA Negeri 4 Padangsidimpuan. Untuk itu, model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share dapat diterapkan pada 
pembelajaran kimia dan pembelajaran lainnya.47 

 

 

 

 

 

 

 

 
          47 Heni Mulyani Pohan, dan Ade ,VPD�+DVLEXDQ�³³3HQLQJNDWDQ�.HPDPSXDQ�
Berfikir Kritis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe think pair share Di 
.HODV�;�60$�1HJHUL���3DGDQJ6LGLPSXDQ´�9RO�����1RPRU����'HVHPEHU�������KOP�����-
234 
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BAB V  

3(18783 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa :  

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas VII MTs 
%DLWXO� 4XUUD¶�� Dengan jumlah data yang diperoleh rata-rata 
peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 13,52. Kemudian 
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII MTs 
Baitul Qurra. Dengan jumlah data persentase peningkatan 
ketuntasan siswa dari siklus I ke Siklus II yaitu 56,25%. 

B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan guru dapat mengkondisikan siswa selama proses 

pembelajaran, tidak membanding-bandingkan siswa yang 
kemampuan rendah dengan kemampuan tinggi. Dapat 
menggunakan model TPS think pair share sebagai salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang tepat digunakan untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengatur waktu 
untuk penelitian, mampu membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan selama penelitian. Mampu membuat siswa 
merasa nyaman, dan diharapkan jika menggunakan model ini 
untuk berpasangannya lebih baik menggunakan teman sebangku 
untuk memudahkan dalam pengambilan data.  
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Lampiran I  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

6HNRODK� � � ��076�%DLWXO�4XUUD¶� 

0DWD�3HODMDUDQ�7HPD�� ��,3$��3HPDQDVDQ�*OREDO� 

6XEWHPD� � � ��3HQJHUWLDQ�HIHN�UXPDK�NDFD�GDQ�SHPDQDVDQ�JOREDO� 

.HODV�6HPHVWHU� � ��9,,�*HQDS�� 

$ORNDVL�ZDNWX��� � ����-3���[����PHQLW�� 
 
$� .203(7(16,�,17,�� 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, dengan lingkungan sosial dan alam 
jangkauan pergaulan dan keberdayaannya.   

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya tekait fenomena dan kejadian tampak 
mata  

4. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret 
(mengunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut pandang teori.   
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B. KOMPETENSI DASAR  
3.1. Mendiskripsikan tentang Pengertian Efek rumah kaca dan 

pemanasan global  

&� ,1',.$725� 

1. Mengetahui pengertian efek rumah kaca dan pemanasan global  

2. Mengetahui dan menjelaskan penyebab pemanasan global dan 
usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global  

'� 78-8$1�3(0%(/$-$5$1�� 

1. Untuk mengetahui pengertian efek rumah kaca dan pemanasan 
global  

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan penyebab pemanasan global 
dan usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global  

(� 0$7(5,�32.2.� 

1. Efek Rumah Kaca  

2. Pemanasan global  

3. Penyebab pemanasan global  

4. Usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global  

)� 675$7(*,�3(0%(/$-$5$1�� 

1. Pendekatan   : Saintifik   

2. Metode    : Ceramah, Pengamatan, Diskusi, Tanya 
Jawab  

3. Model    : Kooperatif Tipe Think Pair Share   
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*� .(*,$7$1�3(0%(/$-$5$1�� 

1R�� 3HODNVDQDDQ�.HJLDWDQ� $ORNDVL� 

:DNWX� $�� .HJLDWDQ�DZDO� 

�� *XUX� PHQJXFDSNDQ� VDODP� GDQ� PHQDQ\DNDQ�

NDEDU�VLVZD�� 

�� *XUX�PHQJNRQGLVLNDQ�SHVHUWD�GLGLN�XQWXN�VLDS�

EHODMDU� GDQ� %HUVDPD�VDPD� PHPEDFD� GRெD�

VHEHOXP�PHPXODL�SHODMDUDQ��� 

�� *XUX�PHPHULNVD�GDIWDU�NHKDGLUDQ�SHVHUWD�GLGLN�

GDQ�PHQJHFHN�NHEHUVLKDQ�VLVZD�� 

�� *XUX� PHQJDGDNDQ� DSHUVHSVL� XQWXN�

PHPEDQJNLWNDQ�VHPDQJDW�EHODMDU�� 

�� $SHUVHSVL� ³DSD� LWX�SHPDQDVDQ�JOREDO�GDQ�HIHN�

UXPDK�NDFD´�� 

�� *XUX� PHPEHULNDQ� PRWLYDVL� XQWXN�

PHPEDQJNLWNDQ�VHPDQJDW�EHODMDU��� 

�� *XUX�PHQ\DPSDLNDQ�WXMXDQ�SHPEHODMDUDQ�� 

���PQW� 

%��� .HJLDWDQ�,QWL�� ����

PQW� 
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�� �� 0HQMHODVNDQ� LQWL� PDWHUL� GDQ� NRPSHWHQVL� \DQJ�

LQJLQ�GLFDSDL� 

�� 0HPEHULNDVQ�VRDO�VHEHOXP�WLQGDNDQ�GLWHUDSNDQ��

\DQJ�NHPXGLDQ�GLMDZDE�GDQ�GLNXPSXONDQ�NDOXD�

VXGDK�MDGL�� 

�� 6HWHODK� LWX� ODQJVXQJ�PDVXN�NH�GDODP� WLQGDNDQ�

DWDX� VLNOXV� \DLWX� PHQMHODVNDQ� WHQWDQJ� PRGHO�

SHPEHODMDUDQ�NRRSHUDWLI�WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH� 

�� *XUX� PHPEHULNDQ� PDVDODK� XQWXN� GLSHFDKNDQ��

GDQ� PHPLQWD� VLVZD� PHQMDZDE� DWDX� EHUILNLU�

VHFDUD�LQGLYLGX��NHPXGLDQ 

�� 0HPEHQWXN�NHORPSRN�PHQMDGL���NHORPSRN�GDQ�

0HPLQWD� VLVZD� XQWXN� EHUSDVDQJDQ� �SDLULQJ��

NHGDODP�NHORPSRN�\DQJ�VXGDK�GLEHQWXN�� 

�� 6HODQMXWQ\D�VHWLDS�VLVZD�6KDULQJ�-DZDEDQ�\DQJ�

VXGDK� GLMDZDE� VHFDUD� LQGLYLGX� GLGDODP�

NHORPSRN��NHPXGLDQ�GL�SHUVHQWDVLNDQ 

�� 6HEHOXP�PHODNXNDQ�SHUVHQWDVL�JXUX�PHODNXNDQ�

FDEXW� XQGL� XQWXN� PHQHQWXNDQ� NHORPSRN� \DQJ�

PDMX�XQWXN�SHUVHQWDVL�SHUWDPD�NDOL 

� 
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�� 0HPLQWD�NHSDGD�VHWLDS�SHUZDNLODQ�GDUL�PDVLQJ�

PDVLQJ� XQWXN� PHPSHUVHQWDVLNDQ� DWDX� VKDULQJ�

KDVLO�GLVNXVL�GL�GHSDQ�NHODV��� 

�� VHWLDS�NHORPSRN�GLPLQWD�XQWXN�EHUWDQ\D�MLND�DGD�

\DQJ� WLGDN� GLSDKDPL� GDUL� SHUVHQWDVL� NHORPSRN�

\DQJ�PDMX��� 

��� 6HWHODK� VHOHVDL� VHPXD� NHORPSRN� SHUVHQWDVL��

*XUX� PHQJDPELO� DOLK� SHUVHQWDVL� GDQ�

PHQMHODVNDQ� VHGLNLW�� NHPXGLDQ� PHPEHULNDQ�

NHVHPSDWDQ� SDGD� VHPXD� VLVZD� XQWXN� EHUWDQ\D�

MLND�DGD�\DQJ�WLGDN�GLSDKDPL�GDQ�VHVHNDOL�JXUX�

\DQJ� EHUWDQ\D� NHSDGD�� 6HWHODK� VHOHVDL� JXUX�

ODQJVXQJ� 

��� 0HQJDUDKNDQ� 3HVHUWD� GLGLN� XQWXN� NHPEDOL�

NHWHPSDW�GXGXN�PDVLQJ�PDVLQJ� 

��� 0HODNXNDQ�DSHUVHSVL��SHUWHPXDQ�NHGXD�� 

��� 0HPEHULNDQ� WDQWDQJDQ� SDGD� VLVZD� XQWXN�

PHQMHODVNDQ� PDWHUL� \DQJ� GLGDSDWNDQ� SDGD�

SHUWHPXDQ�SHUWDPD�³EDJL�VLVZD�\DQJ�ELVD��DNDQ�

PHQGDSDWNDQ� UHZDUG´� VHEHOXPQ\D� JXUX�
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PHQJDUDKNDQ�VLVZD�XQWXN�EHUSDVDQJDQ�GHQJDQ�

WHPDQ� VHEDQJNX� VHODQMXWQ\D� GLEHULNDQ� ZDNWX�

XQWXN� EHUILNLU� PHQJHQDL� PDWHUL� SHUWHPXDQ�

SHUWDPD�� GDQ� SHUVLDSDQ� XQWX�PDMX�� �SHUWHPXDQ�

NHGXD� 

��� 6HODQMXWQ\D� EHEHUDSD� SDVDQJDQ� SHUVHQWDVL��

VHWHODK�VHODVDL�SHUVHQWDVL 

��� *XUX�ODQJVXQJ�PHPEHULNDQ�VRDO�HYDOXDVL�XQWXN�

GLMDZDE�� GDQ� PHPEHULNDQ� NHVHPSDWDQ� NHSDGD�

VLVZD�XQWXN�PHQMDZDE�VRDO��SHUWHPXDQ�NHGXD�� 

��� 6HWHODK� VHOHVDL� PHQMDZDE� VRDO�� JXUX� ODQJVXQJ�

PHQJDUDKNDQ� VLVZD� XQWXN� PHQJXPSXONDQ�

MDZDEDQ�� 

&��� .HJLDWDQ�3HQXWXS�� ���PQW� 

�� 0HPEHULNDQ�3HQJKDUJDDQ�GDQ�PRWLYDVL�NHSDGD�

VLVZD�GHQJDQ�EDLN��GLODNXNDQ�SHUWHPXDQ�SHUWDPD�

GDQ�NHGXD� 

�� 0HPEHULWDKX�VLVZD�SDGD�SHUWHPXDQ�NHGXD�VLNOXV�,�

DNDQ�DGD�SHPEDJLDQ�WXJDV�� 

� 
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�����6HODQMXWQ\D��PHPELPELQJ�VLVZD�PHODNXNDQ�GR¶D�

EHUVDPD�XQWXN�PHQXWXS�SHODMDUDQ��GLODNXNDQ�SHUWHPXDQ�

SHUWDPD�GDQ�NHGXD� 

   

+� 680%(5�%$+$1�$-$5�� 

1. Media      : Laptop, Papan Tulis, Air Glas  
2. Sumber Pembelajaran : Buku IPA Wahono Widodo. 2017. 

Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.   

3. Alat      : kertas, pensil   

 

I. PENILAIAN  
1. Teknik Penilaian   : Tes Tulis, Lembar Observasi 
2. Prosedur Penilaian  : Pilihan Essai  
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Lampiran II 

LEMBAR AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I Pertemuan I 

Petunjuk : 

a. %HULODK�WDQGD�UXPSXW�DWDX�FHN�OLVW��¥��SDGD�NRORP�\DQJ�WHUVHGLD 
b. Skor 3 jika 3 deskriptor terlaksana 
c. Skor 2 jika 2 deskriptor terlaksana 
d. Skor 1 jika 1 deskriptor terlaksana  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�GHVFULSWRU 3HODNVDQD
DQ 

6NRU 

��� .HPDPSXDQ� JXUX� GDODP� PHPEHULNDQ�
DSHUVHSVL� 

<D� 7LG
DN� 

� � � 

D� 0HPEDQJNLWNDQ�PLQDW�GDQ�
NHLQJLQWDKXDQ�VLVZD 

¥     

E� 0HQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ�WHQWDQJ�
SURVHV�DFWXDO�WHQWDQJ�NHKLGXSDQ�
VHKDUL�KDUL�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�
WRSLN 

¥     

F� 0HQJDLWNDQ�WRSLF�\DQJ�GLEDKDV�
GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL 

¥     

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL      
D� 0HQJXDVDL�EDKDQ�SHODMDUDQ�\DQJ�

GLVDPSDLNDQ� 
 ¥    

E� 0HQ\DPSDLDNQ�PDWHUL�GHQJDQ�PHGLD�
DWDX�VXPEHU�EHODMDU 

 ¥    

F� 7HUDPSLO�GDODP�PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�VXPEHU�EHODMDU 

 ¥    

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQJJXQDNDQ�NRRSHUDWLI�
WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH�VHEDJDL�PRGHO�

SHPEHODMDUDQ 

     

D� 0HQMHODVNDQ�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�
WKLQN�SDLU�VKDUH 

 ¥    
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E� 0HQMHODVNDQ�PDWHUL�GDQ�NRPSHWHQVL�
\DQJ�LQJLQ�GLFDSDL 

 ¥    

F� 0HPEHULNDQ�PDVDODK�GDQ�GLNHUMDNDQ�
VHFDUD�LQGLYLGX 

 ¥    

G� 0HPEHQWXN�VLVZD�PHQMDGL���
NHORPSRN 

 ¥    

H� 0HQJDUDKNDQ�VLVZD�NHGDODP�
NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ�
NHPXGLDQ�KDVLO�SHQJDPDWDQ�GDQ�
MDZDEDQ�GDUL�PDVDODK�\DQJ�GLEHULNDQ 

 ¥    

�� 3HQJXDVDDQ�NHODV�      
D� 0HQJDNWLINDQ�VLVZD�GDODP�NHJLDWDQ�

EHODMDU 
 ¥    

E� 0DPSX�PHQFLSWDNDQ�VXDVDQD�EHODMDU�
\DQJ�NRQGXVLI 

 ¥    

F� 0HQMDGL�SHQHQJDK�ELOD�WHUMDGL�
SHUGHEDWDQ 

¥     

�� .HPDPSXDQ�PHQXWXS�SHODMDUDQ      
D� 0HPEHULNDQ�SHQJXDWDQ�PDWHUL ¥     
E� 0HQJLQIRUPDVLNDQ�NHJLDWDQ�EHODMDU�

PHQJDMDU�SDGD�SHUWHPXDQ�
VHODQMXWQ\D 

¥     

F� 0HQJLQJDWNDQ�VLVZD�XQWXN�EHODMDU�
GDQ�PHQJHUMDNDQ�WXJDV�GHQJDQ�EDLN 

¥     
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Lampiran III 

Soal Pre Test 

1. Apa pula yang dimaksud dengan pemanasan global? 
2. Apakah yang dimaksud dengan efek rumah kaca? 
3. Sebutkan tiga faktor penyebab pemanasan global? 
4. Mengapa manusia harus peduli pada pemanasan global? 
5. Apakah mengurangi konsumsi listrik juga merupakan upaya 

mengurangi pemanasan global? Jelaskan alasannya.  

Kunci Jawaban 

1. Pemanasan global adalah sebuah istilah untuk menggambarkan 
peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan secara 
bertahap, serta sebuah perubahan yang diyakini secara permanen 
mengubah iklim bumi. 

2. Efek rumah kaca adalah proses pemanasan bumi secara alami, yang 
terjadi ketika gas-gas rumah kaca di atmosfer bumi memerangkap 
radiasi panas yang berasal dari bumi. 

3. Tiga faktor penyebab pemanasan global 
a. Emisi karbon dioksida yang berasal dari pembakaran bahan 

bakar fosil sebagai pembangkit tenaga listrik. 
b. Emisi karbon dioksida yang berasal dari pembakaran gasoline 

sebagai bahan bakar alat transportasi. 
c.   Emisi gas metana yang berasal dari hewan, lahan pertanian, 

dan dari dasar laut Arktik. 
4. Karena pemanasan global berdampak negatif bagi keberlangsungan 

kehidupan manusia dan bumi. Contohnya bidang pertanian, 
pemanasan global akan menyebabkan iklim yang berubah-ubah 
sehingga kemungkinan gagal panen akan semakin tinggi. 

5. Mengurangi konsumsi listrik juga mengurangi pemanasan global. 
Kebanyakan listrik di Indonesia masih menggunakan batu bara. 
Pembakaran batu bara akan melepaskan karbon dioksida ke udara. 
Gas karbon dioksida merupakan gas penyebab efek rumah kaca yang 
berdampak pada pemanasan global. 

 



108 
 

 

 

 



109 
 

Lampiran IV 

LEMBAR AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I Pertemuan II 

Petunjuk : 

a. %HULODK�WDQGD�UXPSXW�DWDX�FHN�OLVW��¥��SDGD�NRORP�\DQJ�
tersedia 

b. Skor 3 jika 3 deskriptor terlaksana 
c. Skor 2 jika 2 deskriptor terlaksana 
d. Skor 1 jika 1 deskriptor terlaksana  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�GHVFULSWRU 3HODNVDQDDQ 6NRU 
��� .HPDPSXDQ� JXUX� GDODP� PHPEHULNDQ�

DSHUVHSVL� 
<D� 7LG

DN� 
� � � 

G� 0HPEDQJNLWNDQ�PLQDW�GDQ�
NHLQJLQWDKXDQ�VLVZD 

¥     

H� 0HQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ�WHQWDQJ�
SURVHV�DFWXDO�WHQWDQJ�NHKLGXSDQ�
VHKDUL�KDUL�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�
WRSLN 

 ¥    

I� 0HQJDLWNDQ�WRSLF�\DQJ�GLEDKDV�
GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL 

¥     

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL      
G� 0HQJXDVDL�EDKDQ�SHODMDUDQ�\DQJ�

GLVDPSDLNDQ� 
 ¥    

H� 0HQ\DPSDLDNQ�PDWHUL�GHQJDQ�
PHGLD�DWDX�VXPEHU�EHODMDU 

¥     

I� 7HUDPSLO�GDODP�PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�VXPEHU�EHODMDU 

¥     

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQJJXQDNDQ�
NRRSHUDWLI�WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH�VHEDJDL�

PRGHO�SHPEHODMDUDQ 

     

I� 0HQMHODVNDQ�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�
WKLQN�SDLU�VKDUH 

¥     
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J� 0HQMHODVNDQ�PDWHUL�GDQ�
NRPSHWHQVL�\DQJ�LQJLQ�GLFDSDL 

 ¥    

K� 0HPEHULNDQ�PDVDODK�GDQ�
GLNHUMDNDQ�VHFDUD�LQGLYLGX 

¥     

L� 0HPEHQWXN�VLVZD�PHQMDGL���
NHORPSRN 

¥     

M� 0HQJDUDKNDQ�VLVZD�NHGDODP�
NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ�
NHPXGLDQ�KDVLO�SHQJDPDWDQ�GDQ�
MDZDEDQ�GDUL�PDVDODK�\DQJ�
GLEHULNDQ 

 ¥    

�� 3HQJXDVDDQ�NHODV�      
G� 0HQJDNWLINDQ�VLVZD�GDODP�

NHJLDWDQ�EHODMDU 
 ¥    

H� 0DPSX�PHQFLSWDNDQ�VXDVDQD�
EHODMDU�\DQJ�NRQGXVLI 

 ¥    

I� 0HQMDGL�SHQHQJDK�ELOD�WHUMDGL�
SHUGHEDWDQ 

¥     

�� .HPDPSXDQ�PHQXWXS�SHODMDUDQ      
G� 0HPEHULNDQ�SHQJXDWDQ�PDWHUL  ¥    
H� 0HQJLQIRUPDVLNDQ�NHJLDWDQ�

EHODMDU�PHQJDMDU�SDGD�SHUWHPXDQ�
VHODQMXWQ\D 

¥     

I� 0HQJLQJDWNDQ�VLVZD�XQWXN�EHODMDU�
GDQ�PHQJHUMDNDQ�WXJDV�GHQJDQ�
EDLN 

 ¥    

 

          
        Observer 

 

                                    Fida Harian 
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Lampiran V 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

1. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi  
1R ,QGLNDWRU -XPODK�

EXWLU 
1RPRU�
EXWLU 

�� .HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL�9HUEDO� 
 

  

 6HWLDS�VLVZD�PHODNXNDQ�GLVNXVL�
GHQJDQ�NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ 

� � 

 6LVZD�PHPSHUVHQWDVLNDQ�KDVLO�
GLVNXVL�GLGHSDQ�NHODV� 

� � 

 3HQ\DPSDLDQ�PDWHUL�\DQJ�VLQJDNW��
MHODV��GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL 

� � 

 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�EDLN � � 
 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV�VDDW�SHUVHQWDVL � � 
 .HORPSRN�ODLQ�\DQJ�WLGDN�SHUVHQWDVL�

PHQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ�GHQJDQ�
NHORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL 

� � 

 .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�SHUWDQ\DDQ�GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL 

� � 

 .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�PHQXOLV�
KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

� � 

�� .RPXQLNDVL�1RQ�YHUEDO�   
 3HPELFDUD�PHOLKDW�DXGLHQFH�VDDW�

SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 
� � 

 (NVSUHVL�ZDMDK�\DQJ�UDPDK�GDUL�DZDO�
KLQJJD�DNKLU�GLVNXVL�GDUL�DQJJRWD�
NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

� �� 

 *HUDNDQ�WDQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�NDWD�
NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

� �� 

 3HPELFDUD�PHODNXNDQ�SHQHNDQDQ�
VXDUD�VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�
GLVNXVL�DWDXSXQ�PHQMDZDE�SHUWDQ\DDQ 

� �� 
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 $QJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�PDMX�
PHPSHUKDWLNDQ�NHORPSRN�\DQJ�PDMX�
SHUVHQWDVL 

� �� 

 6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�WHPDQQ\D�MLND�
EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�SHUVHQWDVL 

� �� 

 .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ�VXDVDQD�DJDU�WLGDN�
WHUMDGL�NHULEXWDQ�VDDW�SHUVHQWDVL�
EHUODQJVXQJ� 

� �� 

 

Siklus I Pertemuan Pertama 

Nama Observer  : Poni Sela 

Nim    : 190104056 

1) Pedoman observasi  
a. setiap observer berada pada kelompok yang diobservasi  
b. amatilah setiap siswa dimasing-masing kelompok  

2) Cara Penilaian  
D�� %HULODK� WDQGD� UXPSXW� DWDX� FHN� OLVW� �¥�� SDGD� LQGLFDWRU� \DQJ 
dilaksanakan oleh siswa  

 
1R 'HVFULSWRU 6NRU 

� � � � 
�� 0HODNXNDQ�GLVNXVL�GHQJDQ�

PDVLQJ�PDVLQJ�NHORPSRN� 
  ¥  

�� 0HPSHUVHQWDVLNDQ�KDVLO�GLVNXVL�
GL�GHSDQ�NHODV 

   ¥ 

�� 3HPELFDUDDQ�\DQJ�VLQJNDW��MHODV�
GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL�� 

  ¥  

�� 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�
EDLN 

   ¥ 

��� 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV�   ¥  
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��� .HORPSRN�ODLQ�PHQJDMXNDQ�
SHUWDQ\DDQ�NHSDGD�NHORPSRN�
\DQJ�SHUVHQWDVL�� 

  ¥  

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�SHUWDQ\DDQ�GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�SHUVHQWDVL�� 

   ¥ 

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQXOLV�KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

  ¥  

��� 3HPELFDUD�PHOLKDW�DXGLHQFH�VDDW�
SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 

  ¥  

���� (NVSUHVL�ZDMDK�\DQJ�UDPDK�GDUL�
DZDO�KLQJJD�DNKLU�GLVNXVL�GDUL�
DQJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

   ¥ 

��� *HUDNDQ�WDQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�
NDWD�NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

  ¥  

���� 3HPELFDUD�PHODNXNDQ�SHQHNDQDQ�
VXDUD�VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�
GLVNXVL�DWDXSXQ�PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ 

  ¥  

���� $QJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�
PDMX�PHPSHUKDWLNDQ�NHORPSRN�
\DQJ�PDMX�SHUVHQWDVL 

  ¥  

��� 6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�WHPDQQ\D�
MLND�EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�
SHUVHQWDVL 

  ¥  

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ�VXDVDQD�DJDU�
WLGDN�WHUMDGL�NHULEXWDQ�VDDW�
SHUVHQWDVL�EHUODQJVXQJ� 

  ¥  
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Siklus I Pertemuan II 

 

Nama Observer  : Lisda Liana 

Nim    : 190104057 

1) Pedoman observasi  
a. setiap observer berada pada kelompok yang diobservasi  
b. amatilah setiap siswa dimasing-masing kelompok  

2) Cara Penilaian  
D�� %HULODK� WDQGD� UXPSXW� DWDX� FHN� OLVW� �¥�� SDGD� LQGLFDWRU� \DQJ�
dilaksanakan oleh siswa  

 
1R 'HVFULSWRU 6NRU 

� � � � 
�� 0HODNXNDQ�GLVNXVL�GHQJDQ�

PDVLQJ�PDVLQJ�NHORPSRN� 
¥    

�� 0HPSHUVHQWDVLNDQ�KDVLO�GLVNXVL�
GL�GHSDQ�NHODV 

¥    

�� 3HPELFDUDDQ�\DQJ�VLQJNDW��MHODV�
GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL�� 

  ¥  

�� 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�
EDLN 

 ¥   

��� 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV�  ¥   
��� .HORPSRN�ODLQ�PHQJDMXNDQ�

SHUWDQ\DDQ�NHSDGD�NHORPSRN�
\DQJ�SHUVHQWDVL�� 

  ¥  

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�SHUWDQ\DDQ�GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�SHUVHQWDVL�� 

  ¥  

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQXOLV�KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

   ¥ 

��� 3HPELFDUD�PHOLKDW�DXGLHQFH�VDDW�
SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 

   ¥ 
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���� (NVSUHVL�ZDMDK�\DQJ�UDPDK�GDUL�
DZDO�KLQJJD�DNKLU�GLVNXVL�GDUL�
DQJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

   ¥ 

��� *HUDNDQ�WDQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�
NDWD�NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

   ¥ 

���� 3HPELFDUD�PHODNXNDQ�SHQHNDQDQ�
VXDUD�VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�
GLVNXVL�DWDXSXQ�PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ 

   ¥ 

���� $QJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�
PDMX�PHPSHUKDWLNDQ�NHORPSRN�
\DQJ�PDMX�SHUVHQWDVL 

   ¥ 

��� 6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�WHPDQQ\D�
MLND�EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�
SHUVHQWDVL 

   ¥ 

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ�VXDVDQD�DJDU�
WLGDN�WHUMDGL�NHULEXWDQ�VDDW�
SHUVHQWDVL�EHUODQJVXQJ� 

   ¥ 
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Lampiran VI 

 Tes Keterampilan Berfikir Kritis 

Nama   : 

Kelas   :  

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat. 

1. Bagaimana pemahaman anda mengapa pemanasan global dapat 
terjadi?  

2. Deskripsikanlah dampak yang akan terjadi apabila tidak terdapat 
gas rumah kaca di atmosfer Bumi. 

3. CFC Merupakan penyebab utama terjadinya lubang ozon di 
atmosfer. Penggunaan CFC di seluruh dunia telah menurun, tetapi 
lubang ozon masih tetap ada. Bagaimana kondisi tersebut terjadi? 
Berikan argumenmu!  

4. Bagaimana upaya menanggulangi pemanasan global? 
5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Berdasarkan gambar diatas, simpulkanlah dampak 
positif dan negative dari efek rumah kaca? 
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Kunci Jawaban:  

1. Pemanasan global terjadi karena aktivitas dari manusia yang 
berlebihan dan sangat merugikan semua manusia yang ada di bumi 
seperti pembakaran pohon yang sembarangan seperti diketahui juga 
pohon adalah salah satu kehidupan semua manusia karena pohon 
penyumbang oksigen bagi makhluk hidup dibumi, selain itu juga 
penyebab pemanasan global yang paling berdampak bagi 
kelangsungan hidup dibumi ini yaitu polusi udara karena 
penggunaan bahan bakar.  

2. Jika tidak ada gas rumah kaca di bumi suhu permukaan bumi akan 
meningkat menjadi -33 derajat celcius dimana suhu peningkatan 
paling tinggi 56,7 derajat celcius, kemudian energi dari matahari 
memacu cuaca dan iklim bumi akan meningkat.  

3. CFC atau chlorofluorocarbon atau sering disebut sebagai freon 
adalah suatu senyawa yang digunakan sebagai cairan pendingin. 
CFC ini dapat ditemukan pada kulkas, AC, hair spray dan juga 
parfum. CFC ini akan bereaksi dengan lapisan ozon sehingga 
mampu merusak lapisan ozon tersebut. Lapisan ozon berperan 
dalam melindungi bumi dari sinar ultraviolet yang berbahaya bagi 
mahkluk hidup. CFC ini juga menjadi salah satu penyebab adanya 
lubang ozon yang semakin besar. Hal ini terjadi karena saat CFC 
tersebut dilepaskan ke atmosfer, maka CFC akan terurai menjadi 
atom karbon di mana atom karbon ini akan menjadi sangat reaktif 
terhadap atom oksigen. 

4. Upaya menanggulangi pemanasan global yaitu menjaga kawasan 
daerah terbuka hijau jangan biarkan oknum tidak bertanggung jawab 
melakukan pembakaran liar, mengurangi penggunaan bahan bakar 
gas dan menggantinya dengan bahan bakar kayu dan fosil, 
meningkatkan kepedulian aparat pemerintah unntuk melakukan 
pencerahan terhadap masyarakat untuk menjaga lingkungan.  

5. Dampak positif dari efek rumah kaca yaitu menjaga suhu bumi agar 
tetap hangat dan tidak menjadi rendah untuk dihuni makhluk hidup, 
sehingga bumi dapat ditinggali oleh manusia, hewan, dan juga 
tumbuhan. Karena dengan suhu yang menghangatkan tubuh dapat 
menghindari perkembangan bakteri, dampak negative dari 
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pemanasan global yaitu suhu bumi menjadi meningkat, yang 
berkibat terhadap perubahan iklim yang meningkat, mencairnya es 
dikutub, air laut yang tinggi.  
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Lampiran VII 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II  

Sekolah   : 076�%DLWXO�4XUUD¶ 

Mata Pelajaran/Tema  : IPA/ Pemanasan Global 

Sub Tema    : Penyebab pemanasan global dan usaha-
usaha untuk menanggulangi pemanasan global 

Kelas/Semester  : VII/Genap  

Alokasi waktu   : 3 JP (3x 40 menit) 

A. KOMPETENSI INTI  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, dengan lingkungan sosial dan alam 
jangkauan pergaulan dan keberdayaannya.  

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya tekait fenomena dan kejadian tampak 
mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret 
(mengunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut pandang teori.  

B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Mendiskripsikan tentang Interaksi mahkluk hidup dengan 
lingkungan  
4.1. Menyajikan hasil temuan/ pengamatan berupa data dan 
informasi tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
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C. INDIKATOR 
1. Mengetahui pengertian efek rumah kaca dan pemanasan global 
2. Mengetahui dan menjelaskan penyebab pemanasan global dan 

usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global 
D. TUJUAN PEMBEL AJARAN  

1. Untuk mengetahui pengertian efek rumah kaca dan pemanasan 
global 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan penyebab pemanasan global 
dan usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global 

E. MATERI POKOK 
1.  Efek Rumah Kaca 
2.  Pemanasan global 
3.  Penyebab pemanasan global 
4.  Usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN  
1.  Pendekatan  : Saintifik  
2.  Metode  : Ceramah, Diskusi, Pengamatan, Tanya 
Jawab 
3.  Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

1R� 3HODNVDQDDQ�.HJLDWDQ $ORNDVL�
:DNWX $� .HJLDWDQ�DZDO 

���*XUX�PHQJXFDSNDQ�VDODP�GDQ�PHQDQ\DNDQ�NDEDU�
VLVZD� 
��� *XUX� PHQJNRQGLVLNDQ� SHVHUWD� GLGLN� XQWXN� VLDS�
EHODMDU� GDQ� %HUVDPD�VDPD� PHPEDFD� GRெD� VHEHOXP�
PHPXODL�SHODMDUDQ�� 
����*XUX�PHPHULNVD�GDIWDU�NHKDGLUDQ�SHVHUWD�GLGLN�GDQ�
PHQJHFHN�NHEHUVLKDQ�VLVZD� 
��� � � � *XUX� PHPEHULNDQ� PRWLYDVL� XQWXN�
PHPEDQJNLWNDQ�VHPDQJDW�EHODMDU�� 
������*XUX�PHQ\DPSDLNDQ�WXMXDQ�SHPEHODMDUDQ 

���PQW 

%�� 
� 

.HJLDWDQ�,QWL ����
PQW 

�����*XUX�PHQJJDOL�NHPEDOL�PDWHUL�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�
SDGD�VLNOXV�� 
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��� 0HQ\DPSDLNDQ� LQWL� PDWHUL� GDQ� PHPEHULNDQ�
PDVDODK� XQWXN� GLNHUMDNDQ� � � � GLSLNLUNDQ� VHFDUD�
LQGLYLGX�� 0HPEHULNDQ� ZDNWX� NHSDGD� VLVZD� XQWXN�
PHQMDZDE�PDVDODK�\DQJ�WHODK�GLEHULNDQ�� 
����6HODQMXWQ\D�PHPEHQWXN�VLVZD�XQWXN�EHUNHORPSRN�
VHVXDL�XUXWDQ�DEVHQ�PHQMDGL���DWDX���NHORPSRN�GDQ�
PHQJDUDKNDQ� VLVZD� XQWXN� EHUSDVDQJDQ� GHQJDQ�
NHORPSRN�PDVLQJ�PDVLQJ�� 
��� 6KDULQJ� GHQJDQ� DQJJRWD� NHORPSRNQ\D� WHUNDLW�
PDVDODK�\DQJ�GLEHULNDQ��VHODQMXWQ\D 
��� � �*XUX�PHODNXNDQ� FDEXW� XQGL� XQWXN�PHQHQWXNDQ�
NHORPSRN�VLDSD�\DQJ�SHUWDPD�NDOL�PDMX�� 
����.HORPSRN�\DQJ�PHQGDSDW�XQGLDQ�QRPRU�VDWX�LWX�
\DQJ�SHUVHQWDVL�SHUWDPD�PDMX�SHUVHQWDVL�� 
��� � NHORPSRN� \DQJ� PDMX� SHUVHQWDVL�� GDQ� VHWHODK�
VHOHVDL� PHQDQ\DNDQ� NHSDGD� NHORPSRN� ODLQ� XQWXN�
EHUWDQ\D�MLND�DGD�\DQJ�WLGDN�GLSDKDPL�� 
��� � 'DQ� JXUX� PHQGRURQJ� VLVZD� XQWXN� EHUWDQ\D�
WHUKDGDS�NHORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�� 
��� 6HWHODK� VHOHVDL� 3HUVHQWDVL� *XUX� PHQJDPELO� DOLK�
SHUVHQWDVL� VHWHODK� VHOHVDL� GDQ� PHQMHODVNDQ� VHGLNLW��
NHPXGLDQ�PHPEHULNDQ�NHVHPSDWDQ�SDGD�VHPXD�VLVZD�
XQWXN�EHUWDQ\D�MLND�DGD�\DQJ�WLGDN�GLSDKDPL���� 
���� 0HPEHULNDQ� WDQWDQJDQ� SDGD� VLVZD� XQWXN�
PHQMHODVNDQ�PDWHUL�SDGD�VLNOXV�,,�3HUWHPXDQ�SHUWDPD�
�SHUWHPXDQ�NHGXD� 
���� 0HQJDUDKNDQ� VLVZD� XQWXN� EHUSDVDQJDQ� GHQJDQ�
WHPDQ�VHEDQJNX���SHUWHPXDQ�NHGXD� 
���� 0HPEHULNDQ� NHVHPSDWDQ� SDGD� VLVZD� XQWXN�
EHUILNLU� GDQ� EHUEDJL� PHQJHQDL� PDWHUL� NHPDULQ�
VHNDOLJXV�SHUVLDSDQ�XQWXN�PDMX�GHQJDQ�SDVDQJDQQ\D�
�SHUWHPXDQ�NHGXD� 
�����*XUX�PHQXQMXN�VLVZD�XQWXN�PDMX��NHGHSDQ�XQWXN�
VKDULQJ�PHQJHQDL�PDWHUL�NHPDULQ���SHUWHPXDQ�NHGXD 
���� � VHWHODK�VHOHVDL�JXUX� ODQJVXQJ�PHPEHULNDQ� VRDO�
HYDOXDVL� NHSDGD� VLVZD� GDQ� PHQMDZDEQ\D� VHFDUD�
LQGLYLGX���SHUWHPXDQ�NHGXD� 
�����-LND�VXGDK�VHOHVDL�JXUX�PHQJDUDKNDQ�VLVZD�XQWXN�
PHQJXPSXONDQ�MDZDEDQ���SHUWHPXDQ�NHGXD� 
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&�� .HJLDWDQ�3HQXWXS� ���PQW 
��� � �0HPEHULNDQ�3HQJKDUJDDQ�GDQ�PRWLYDVL�NHSDGD�
VLVZD�GHQJDQ�EDLN��SHUWHPXDQ�NHGXD� 
�����0HPEHULWDKX�NHSDGD�VLVZD�GL�SHUWHPXDQ�.H�GXD�
6LNOXV� ,,� DNDQ� DGD� SHPEDJLDQ� VRDO�� GDQ� PHQ\XUXK�
VLVZD�XQWXN�UDMLQ�EHODMDU�� 
��� 0HPELPELQJ� VLVZD� PHODNXNDQ� GR¶D� EHUVDPD�
XQWXN� PHQXWXS� SHODMDUDQ� �SHUWHPXDQ� SHUWDPD� GDQ�
NHGXD� 
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Lampiran VIII 

LEMBAR AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II Pertemuan Pertama  

Petunjuk :  

e. Skor 3 jika 3 deskriptor terlaksana 
f. Skor 2 jika 2 deskriptor terlaksana 
g. Skor 1 jika 1 deskriptor terlaksana  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�GHVFULSWRU 3HODNVDQDDQ 6NRU 
��� .HPDPSXDQ� JXUX� GDODP� PHPEHULNDQ�

DSHUVHSVL� 
<D� 7LGD

N� 
� � � 

D� 0HPEDQJNLWNDQ�PLQDW�GDQ�
NHLQJLQWDKXDQ�VLVZD 

¥     

E� 0HQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ�WHQWDQJ�
SURVHV�DFWXDO�WHQWDQJ�NHKLGXSDQ�
VHKDUL�KDUL�\DQJ�EHUNDLWDQ�
GHQJDQ�WRSLN 

¥     

F� 0HQJDLWNDQ�WRSLF�\DQJ�GLEDKDV�
GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL 

¥     

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL      
K� 0HQJXDVDL�EDKDQ�SHODMDUDQ�\DQJ�

GLVDPSDLNDQ� 
¥     

D� �0HQ\DPSDLDNQ�PDWHUL�GHQJDQ�
PHGLD�DWDX�VXPEHU�EHODMDU 

 ¥    

E� 7HUDPSLO�GDODP�PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�VXPEHU�EHODMDU 

 ¥    

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQJJXQDNDQ�
NRRSHUDWLI�WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH�VHEDJDL�

PRGHO�SHPEHODMDUDQ 

     

D� 0HQMHODVNDQ�PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�WKLQN�SDLU�VKDUH 

¥     

E� 0HQMHODVNDQ�PDWHUL�GDQ�
NRPSHWHQVL�\DQJ�LQJLQ�GLFDSDL 

¥     
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F� 0HPEHULNDQ�PDVDODK�GDQ�
GLNHUMDNDQ�VHFDUD�LQGLYLGX 

¥     

G� 0HPEHQWXN�VLVZD�PHQMDGL���
NHORPSRN 

¥     

H� �0HQJDUDKNDQ�VLVZD�NHGDODP�
NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ�
NHPXGLDQ�KDVLO�SHQJDPDWDQ�GDQ�
MDZDEDQ�GDUL�PDVDODK�\DQJ�
GLEHULNDQ 

 ¥    

�� 3HQJXDVDDQ�NHODV�      
D� 0HQJDNWLINDQ�VLVZD�GDODP�

NHJLDWDQ�EHODMDU 
¥     

E� 0DPSX�PHQFLSWDNDQ�VXDVDQD�
EHODMDU�\DQJ�NRQGXVLI 

¥     

F� 0HQMDGL�SHQHQJDK�ELOD�WHUMDGL�
SHUGHEDWDQ 

¥     

�� .HPDPSXDQ�PHQXWXS�SHODMDUDQ      
D� 0HPEHULNDQ�SHQJXDWDQ�PDWHUL ¥     
E� 0HQJLQIRUPDVLNDQ�NHJLDWDQ�

EHODMDU�PHQJDMDU�SDGD�SHUWHPXDQ�
VHODQMXWQ\D 

¥     

F� 0HQJLQJDWNDQ�VLVZD�XQWXN�
EHODMDU�GDQ�PHQJHUMDNDQ�WXJDV�
GHQJDQ�EDLN 

¥     

 

             Observer 

        

        Intan Nuraini 



125 
 

Lampiran IX 

LEMBAR AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II Pertemuan Kedua 

Petunjuk :  

i. Skor 3 jika 3 deskriptor terlaksana 
j. Skor 2 jika 2 deskriptor terlaksana 
k. Skor 1 jika 1 deskriptor terlaksana  

1R ,QGLNDWRU�GDQ�GHVFULSWRU 3HODNVDQDDQ 6NRU 
��� .HPDPSXDQ�JXUX�GDODP�PHPEHULNDQ�

DSHUVHSVL� 
<D� 7LGDN� � � � 

G� 0HPEDQJNLWNDQ�PLQDW�GDQ�
NHLQJLQWDKXDQ�VLVZD 

¥     

H� 0HQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ�
WHQWDQJ�SURVHV�DFWXDO�WHQWDQJ�
NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL�\DQJ�
EHUNDLWDQ�GHQJDQ�WRSLN 

¥     

I� 0HQJDLWNDQ�WRSLF�\DQJ�
GLEDKDV�GHQJDQ�NHKLGXSDQ�
VHKDUL�KDUL 

¥     

�� .HPDPSXDQ� JXUX� PHQ\DPSDLNDQ�
PDWHUL 

     

O� 0HQJXDVDL�EDKDQ�SHODMDUDQ�
\DQJ�GLVDPSDLNDQ� 

¥     

F� 0HQ\DPSDLDNQ�PDWHUL�GHQJDQ�
PHGLD�DWDX�VXPEHU�EHODMDU 

¥     

G� 7HUDPSLO�GDODP�PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�VXPEHU�EHODMDU 

 ¥    

�� .HPDPSXDQ�JXUX�PHQJJXQDNDQ�
NRRSHUDWLI�WLSH�WKLQN�SDLU�VKDUH�
VHEDJDL�PRGHO�SHPEHODMDUDQ 

     

I� 0HQMHODVNDQ�PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�WKLQN�SDLU�VKDUH 

¥     
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J� 0HQMHODVNDQ�PDWHUL�GDQ�
NRPSHWHQVL�\DQJ�LQJLQ�
GLFDSDL 

¥     

K� 0HPEHULNDQ�PDVDODK�GDQ�
GLNHUMDNDQ�VHFDUD�LQGLYLGX 

¥     

L� 0HPEHQWXN�VLVZD�PHQMDGL���
NHORPSRN 

¥     

M� �0HQJDUDKNDQ�VLVZD�NHGDODP�
NHORPSRNQ\D�PDVLQJ�PDVLQJ�
NHPXGLDQ�KDVLO�SHQJDPDWDQ�
GDQ�MDZDEDQ�GDUL�PDVDODK�
\DQJ�GLEHULNDQ 

¥     

�� 3HQJXDVDDQ�NHODV�      
G� 0HQJDNWLINDQ�VLVZD�GDODP�

NHJLDWDQ�EHODMDU 
¥     

H� 0DPSX�PHQFLSWDNDQ�VXDVDQD�
EHODMDU�\DQJ�NRQGXVLI 

¥     

I� 0HQMDGL�SHQHQJDK�ELOD�WHUMDGL�
SHUGHEDWDQ 

¥     

�� .HPDPSXDQ�PHQXWXS�SHODMDUDQ      
G� 0HPEHULNDQ�SHQJXDWDQ�

PDWHUL 
¥     

H� 0HQJLQIRUPDVLNDQ�NHJLDWDQ�
EHODMDU�PHQJDMDU�SDGD�
SHUWHPXDQ�VHODQMXWQ\D 

¥     

I� 0HQJLQJDWNDQ�VLVZD�XQWXN�
EHODMDU�GDQ�PHQJHUMDNDQ�
WXJDV�GHQJDQ�EDLN 

¥     
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Lampiran X 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

1. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi  

1R ,QGLNDWRU -XPODK�EXWLU 1RPRU�EXWLU 
�� .HWHUDPSLODQ�.RPXQLNDVL�9HUEDO� 

 
  

 6HWLDS� VLVZD� PHODNXNDQ� GLVNXVL�
GHQJDQ� NHORPSRNQ\D� PDVLQJ�
PDVLQJ 

� � 

 6LVZD� PHPSHUVHQWDVLNDQ� KDVLO�
GLVNXVL�GLGHSDQ�NHODV� 

� � 

 3HQ\DPSDLDQ�PDWHUL�\DQJ�VLQJDNW��
MHODV��GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL 

� � 

 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�EDLN � � 
 6XDUD� WHUGHQJDU� MHODV� VDDW�

SHUVHQWDVL 
� � 

 .HORPSRN� ODLQ� \DQJ� WLGDN�
SHUVHQWDVL�PHQJDMXNDQ� SHUWDQ\DDQ�
GHQJDQ�NHORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL 

� � 

 .HORPSRN� \DQJ� SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL� SHUWDQ\DDQ� GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL 

� � 

 .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�PHQXOLV�
KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

� � 

�� .RPXQLNDVL�1RQ�YHUEDO�   
 3HPELFDUD� PHOLKDW� DXGLHQFH� VDDW�

SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 
� � 

 (NVSUHVL� ZDMDK� \DQJ� UDPDK� GDUL�
DZDO� KLQJJD� DNKLU� GLVNXVL� GDUL�
DQJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

� �� 

 *HUDNDQ� WDQJDQ� VHVXDL� GHQJDQ�
NDWD�NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

� �� 



128 
 

 3HPELFDUD� PHODNXNDQ� SHQHNDQDQ�
VXDUD� VDDW� PHQ\DPSDLNDQ� PDWHUL�
GLVNXVL� DWDXSXQ� PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ 

� �� 

 $QJJRWD� NHORPSRN� \DQJ� WLGDN�
PDMX� PHPSHUKDWLNDQ� NHORPSRN�
\DQJ�PDMX�SHUVHQWDVL 

� �� 

 VLVZD� ODLQ�PHQHJXU� WHPDQQ\D� MLND�
EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�SHUVHQWDVL 

� �� 

 �.HORPSRN� \DQJ� SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ� VXDVDQD� DJDU�
WLGDN� WHUMDGL� NHULEXWDQ� VDDW�
SHUVHQWDVL�EHUODQJVXQJ� 

� �� 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

Siklus II  Pertemuan I 

Nama Observer  : Poni Sela 

Nim    : 190104056 

1).   Pedoman observasi  

a. setiap observer berada pada kelompok yang diobservasi  
b. amatilah setiap siswa dimasing-masing kelompok  

2).   Cara Penilaian  

   a. Berilah tanda UXPSXW�DWDX�FHN�OLVW��¥��SDGD�LQGLFDWRU�\DQJ 
dilaksanakan oleh siswa  

 
1R 'HVFULSWRU 6NRU 

� � � � 
�� 0HODNXNDQ�GLVNXVL�GHQJDQ�

PDVLQJ�PDVLQJ�NHORPSRN� 
  ¥  

�� 0HPSHUVHQWDVLNDQ�KDVLO�GLVNXVL�
GL�GHSDQ�NHODV 

  ¥  

�� 3HPELFDUDDQ�\DQJ�VLQJNDW��MHODV�
GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL�� 

 ¥   

�� 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�
EDLN 

¥    

��� 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV�  ¥   
��� .HORPSRN�ODLQ�PHQJDMXNDQ�

SHUWDQ\DDQ�NHSDGD�NHORPSRN�
\DQJ�SHUVHQWDVL�� 

 ¥   

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�SHUWDQ\DDQ�GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�SHUVHQWDVL�� 

¥    

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQXOLV�KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

 ¥   

��� 3HPELFDUD�PHOLKDW�DXGLHQFH�VDDW�
SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 

¥    
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���� (NVSUHVL�ZDMDK�\DQJ�UDPDK�GDUL�
DZDO�KLQJJD�DNKLU�GLVNXVL�GDUL�
DQJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

¥    

��� *HUDNDQ�WDQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�
NDWD�NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

�¥    

���� 3HPELFDUD�PHODNXNDQ�SHQHNDQDQ�
VXDUD�VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�
GLVNXVL�DWDXSXQ�PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ 

¥    

���� $QJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�
PDMX�PHPSHUKDWLNDQ�NHORPSRN�
\DQJ�PDMX�SHUVHQWDVL 

¥    

��� 6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�WHPDQQ\D�
MLND�EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�
SHUVHQWDVL 

¥    

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ�VXDVDQD�DJDU�
WLGDN�WHUMDGL�NHULEXWDQ�VDDW�
SHUVHQWDVL�EHUODQJVXQJ� 

¥    
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Siklus II Pertemuan II 

Nama Observer  : Lisda Liana 

Nim    : 190104057 

1).   Pedoman observasi  

a. setiap observer berada pada kelompok yang diobservasi  
b. amatilah setiap siswa dimasing-masing kelompok  

2).   Cara Penilaian  

a. Berilah tanda rumput atau FHN� OLVW� �¥�� SDGD� LQGLFDWRU� \DQJ�
dilaksanakan oleh siswa  

 
1R 'HVFULSWRU 6NRU 

� � � � 
�� 0HODNXNDQ�GLVNXVL�GHQJDQ�

PDVLQJ�PDVLQJ�NHORPSRN� 
¥    

�� 0HPSHUVHQWDVLNDQ�KDVLO�GLVNXVL�
GL�GHSDQ�NHODV 

¥    

�� 3HPELFDUDDQ�\DQJ�VLQJNDW��MHODV�
GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL�� 

 ¥   

�� 3HQJJXQDDQ�WDWD�EDKDVD�\DQJ�
EDLN 

 ¥   

��� 6XDUD�WHUGHQJDU�MHODV� ¥    
��� .HORPSRN�ODLQ�PHQJDMXNDQ�

SHUWDQ\DDQ�NHSDGD�NHORPSRN�
\DQJ�SHUVHQWDVL�� 

¥    

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQDQJJDSL�SHUWDQ\DDQ�GDUL�
NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�SHUVHQWDVL�� 

¥    

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQXOLV�KDVLO�DNKLU�GLVNXVL� 

¥    

��� 3HPELFDUD�PHOLKDW�DXGLHQFH�VDDW�
SHUVHQWDVL�GL�GHSDQ�NHODV 

¥    
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���� (NVSUHVL�ZDMDK�\DQJ�UDPDK�GDUL�
DZDO�KLQJJD�DNKLU�GLVNXVL�GDUL�
DQJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�PDMX 

¥    

��� *HUDNDQ�WDQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�
NDWD�NDWD�\DQJ�GLXFDSNDQ 

¥    

���� 3HPELFDUD�PHODNXNDQ�SHQHNDQDQ�
VXDUD�VDDW�PHQ\DPSDLNDQ�PDWHUL�
GLVNXVL�DWDXSXQ�PHQMDZDE�
SHUWDQ\DDQ 

 ¥   

���� $QJJRWD�NHORPSRN�\DQJ�WLGDN�
PDMX�PHPSHUKDWLNDQ�NHORPSRN�
\DQJ�PDMX�SHUVHQWDVL 

¥    

��� 6LVZD�ODLQ�PHQHJXU�WHPDQQ\D�
MLND�EHUELFDUD�VDDW�RUDQJ�
SHUVHQWDVL 

¥    

��� .HORPSRN�\DQJ�SHUVHQWDVL�
PHQJNRQGXVLINDQ�VXDVDQD�DJDU�
WLGDN�WHUMDGL�NHULEXWDQ�VDDW�
SHUVHQWDVL�EHUODQJVXQJ� 

¥    
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Lampiran XI 

Tes Keterampilan Berfikir Kritis  

Nama:   

Kelas:   

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat.  

1. Uraikanlah dampak dari pemanasan global?  

2. Uraikanlah dampak pemanasan global terhadap ancaman 
keberadaan kepulauan di  
daerah samudra pasifik dan samudra hindia?  

3. Perubahan iklim menyebabkan penyakit-penyakit yang identik 
dengan daerah tropis saat ini dapat berkembang didaerah subtropis. 
Berikan pendapatmu mengapa kondisi tersebut terjadi dan berilah 
contohnya.   

4. Seruni tidak lagi menggunakan obat pembasmi nyamuk dalam 
kaleng semprot dan menggantinya dengan botol pompa tangan. 
Selain itu, seruni menanam sereh dan lavender untuk mencegah 
nyamuk sebab aromanya tidak disukai nyamuk. Bagaimana seruni 
turut berperan mengurangi emisi gas rumah kaca?   

5. Analisislah penyebab pemanasan global terhadap kepunahan 
spesies?   

Kunci Jawaban 
1. Pemanasan global dapat menyebabkan peningkatan suhu di 

permukaan bumi menjadi naik yang dapat menyebabkan berbagai 
dampak buruk bagi lingkungan dan ekosistem lainnya karena terjadi 
perubahan iklim dunia. Seperti kebakaran hutan, kabut asap, krisis 
air bersih, rusaknya terumbu karang dan mencairnya es di kutub 
yang dapat mengakibatkan naiknya permukaan air laut dan membuat 
sebagian daerah terendam air laut. dan Contoh dampak buruk 
lainnya tentang pemanasan global adalah terjadinya curah hujan 
yang tinggi, kegagalan panen, hilangnya terumbu karang, kepunahan 
berbagai spesies, hingga penipisan lapisan ozon pada atmosfer bumi. 

2. Dampak pemanasan global terhadap ancaman keberadaan kepulauan 
di daerah samudra pasifik dan samudra hindia Berkurangnya curah 
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hujan dan terjadinya kemarau panjang adalah dampak langsung yang 
bisa memicu masalah lain pada sektor pertanian seperti gagal panen 
dan melemahnya ketahanan pangan. meningkatnya suhu permukaan 
laut yang biasanya dingin di perairan, mengakibatkan perairan yang 
tadinya subur akan ikan menjadi sebaliknya. Hal ini menyebabkan 
nelayan kesulitan mendapatkan ikan di perairan. 

3. Perubahan iklim mempengaruhi tingkah laku manusia, yang 
berakibat pada pola penyebaran penyakit tingkah laku manusia 
sangat menentukan penyebaran penyakit. Seperti di daerah eropa 
pada musim dingin orang lebih suka di dalam rumah, sedangkan 
pada musim panas mereka lebih suka diluar rumah, tingkah laku 
seperti itu yang menyebabkan Iklim berpengaruh langsung maupun 
tidak langsung terhadap bibit penyakit. Bakteri, virus dan parasit 
hanya dapat tumbuh pada suhu lingkungan tertentu.  

4. Ya, seruni turut berperan dalam mengurangi emisi gas rumah kaca 
karena ia mengurangi penggunaan kaleng semprot yang berisikan 
gas, selain untuk mengurangi emisi gas rumah kaca seruni juga turut 
berperan mengurangi terjadinya penyakit seperti gangguan 
pernapasan, gangguan saraf, dan kerusakan otak karena 
mengandung senyawa kimia aktif yang menyebabkan peningkatan 
emisi gas rumah kaca.  

5. Perubahan iklim akan mengakibatkan mencairnya es dikutub, 
meningkatnya permukaan air laut, terjadi pergeseran musim, 
tertentu hilangnya spesies mengakibatkan kemampuan fungsi 
ekosistem di daerah tersebut berkurang Sebaliknya, apabila 
diversitas spesies bertambah, berarti kemampuan ekosistem akan 
bertambah. Pemanasan global dapat menyebabkan makhluk hidup 
untuk berpindah ke tempat yang lebih aman Akan tetapi untuk 
makhluk tertentu yang hidup di pegunungan atau pulau, 
kemungkinan tidak bisa berpindah ke mana-mana lagi, yang dapat 
mengakibatkan kepunahan lebih dari sejuta spesies hewan.  
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